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I(ATA PEItrG/rltrfAR

syukur Alhamdulirlah penulis panjatkan ke hadirat ru_
han Yang r'ratra i{uasa, r<anena z'ahmat dan rid.ho.-r[ya penulis
telah dapat menyelesaikan buku ini yang benjudul:,rMEl,BrNA
I'IILAI-NILAI MORAL AlIlrK DALAI., LINGKiIIteAIi KELUAi.GA'J

Meskipun era globarisasi dan moderrrisasi telatr menye-
babkan tenjadinya perubatran da' pengeseran nilai-ni,ai da-
1am masyanakat, namun keluarga tetap merupakan lingkungan
paling penting dalam jaringan sosial anak. HaI ini disebab-
kan kanena *eluarga merupakan linglmngan yang pertama ka.li
di temui anak sepanjang hidupnya. Keluargalah yang meletak-
an landasan pembenturran tingkah rainr moral anak, sosiall,sasi,
dan belajar tentang dlrinya seperti yang dilalmkan oleh ang-
gota teluanga tenutama orang tua mereka. sehingga tingkah-
laku moral yang ditampilkan anak mencerminkan keluarga d.a-
ni mana meneka berasal.

I'{engingat pentingn}e pembinaan nilai-nilai nrorar ter-
hadap anak dalam llngkungan rrelua:rga, maka penulis mencoba
menyajikan buku ini kiranya dapat menambah khasar,lah lrrmr
dan pematraman pembaca tentang pembinaan nilai-nilai moral
dalanr linglarngan keluarga sesuai d.engan penkemba,gan a'ak
dan zamannya.

t"Ialaupun penulis telah berusaha maksimal untuk menyele-
salkan burru ini, namun penulis menyadari akan ad.anya kekuna-
ngarr balk isi maupun telmis penulisan. 01eh rranena itu, de_
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ngan senang hati penulis menerima saran dan kritilran dermi

lebih sempurnanya buku ini.
Al<hirnya tidak lupa penulis aturkan terima kasih ke-

pada Ibuk Dra S6flah Djamaris, yang telah memberikan bim-

bingan dalam penulisan bulnr ini serta kepada sertua fihat(

yang telah membenikan bantuan dan dorongan,

Semoga Allah Yang I'r.u&so senantiasa memberkati segala

usaha kita dan semoga buku ini bermanfaat adanya bagi pa-

ra pembaca.

lradang, 4 }laret 1995,

lenulis
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BAB I
PE}IDAIIULUAN

lfeskipun telah terjadi berbagai perubahan yang ra-
dikar dalam pola kehid.upan masyarakat dalam dasawarsa

terald:lr ini sebagai dampak dari globalisasi dan mod,er-

nisasi, namun keluarga tetap merupakan bagian yang pa-

ling penting ilani Jaringan sosial anal<, sebab anggota

keluarga merupakan linnkunf.gg pertama dan orang'paling
penting selama tahun-tahun formatif awaI, ( Erizabeth.
B. Hurlock, 19891ZOO ).

Hubungan yrrrg tercipta dengan anggota keluarga men-

jadi landasan sikap terhadap orang, benda dan kehid.upan

secara umum. Keluarga juga meletakkan landasan bagi po-

1a perilalm, penyesuaian dan belajar berfikir tentang

diri meneka seperti yang dilakukan oleh anggota keluarga
yang lainnya, terutama orang tua mereka. oleh lcarena itu,
anal< akan belaja.r menyesualkan diri dengan kehidupannya

sesuai c)engan dasan yang mereka terima ketika sebaglan

besar linglrungan mereka berada d.i rumah. Dengan d.emikian,

keruarga memiliki peranan yang sangat pentlng dalam me-

letakkan dasar untuk penkembangan anak selanjutnya pad.a

masa yang akan datang.

studi psikhologi mengenai penkembangan morar telatr
dipacu oleh teoni-teori yang didasarkan atas hasil pene-

lltlan batrwa ttPola perkembangan moral pada masa kanak-

ttl
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kanaft d.apat diramalkollrr, sebagai studl lanjutan dalam

usaha mencari penyebab dan pencegahan kenakalan remaja.

Drlu perbatian ditujukan kepada ttremajarrnya, karena se-

sungguhnya anak-anak tidak dlanggap ttanak nakalrt

betapapun jauhnya penyimpangan perilakunya dari standar

ysng disetujui oleh masyarakat.Teori terbaik dan paling

berpengaruh adalah teori I'eaget dan teori Kohlberg.

ljehubungan dengan hal tersebut di atas sebuah pene-

litian yang dilalnrkan oleh pasangan Glueeks dari Univer-

sitas Havard dalam usaha mencari penyebab kenakalan re-

maJa, dipenoleh termran diantaranyal

Fertama, kenakalan remaja bukan fenomena baru dari masa

remaja melainkan suatu Lanjutan dari pola perilalru aso-

sial yang nnrlai pada masa kanak-kana]<. Selanjutnya d-ika-

takan bakrwa sudah semeniak usia 2 atau 7 talrun ada ke-

mungklna-n mengenali anak yang lrelak akan menjadi remaja

yang nakal. I(eduar"terd.apat hubungan yang erat antara

kenakalan remaja dan lingkungan, terutama lins lnrncan

rumgh,l (Ulizabeth.B. I{urlock, 1989i74) garls bawah dari

penulis.

oleh karena itu tanggung jar+ab orang tua dalam pen-

didikan ana.Irnya berlangsung sejak anak itu rnasih dalam

kandungan sampai mencapai dewasa,. I(etidal< berdayaan anak

terutama pada masa kecil membuatnya lebih banyalt tergan-

tqng pada orang di selcitannya terutama allggota keluarga



7

yaitu ayah dan ibu mereka, bukan hanya semata-mata- fisik

alran tetapi lebih-lebih secara psilrtrologis.lada saat ini

anak lebih banyak menerima atau reseptif terhadap linglru-

ngannya. I'engalo.m&riype1galaman anak yang clialami pada a-

l.raI kehidupalnya ahan membel{as dan berpengaruh terhad'ap

kehldupan selanjutnyo.. tlal ini menunjukkan betapa penting

I<ehidupan anak semasa kecil, betapa pentlng kehidupan ke-

luarga yang pertama-tama dialami anak bagi kelanjutan hi-

dupnya di masa depan. 01eh lta.rena itu, penyebutan.keluar-

ga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama tidak sema-

ta-mata karena alasan l<nonologis, melainkan atas dasar

intensitas dan tanggung jawab pendidikan yang ada pada

keluarg_L itu secara hakiki.

Dengan harapan untuk menambaJ' wawasan kita tentang

peranan keluarga dalam membina nilai-nilai moral terha-

dali anak, maka penulis mencoba menya4iikan pembahasan pada

bab-bab berilrut.Bab II akan' membahas' tentang l(eluqrga' se-

bagai'pusat .,pendidikan yang perta.ma dan utama dengan sub

bab, peranan keluafga dalam pendidikan anak dan tipe-ti-

pe orang tua dalam mendidik analr. i3ab IIl akan metnbahas

tentang pentingnya pembinaan nilai-nilai moral dinnrlal.

dari l<eluarga, dengan sub bab, pengertian nilai, norma

dan moral serta perkemba.ngan anak dan pembinaan nilai-ni-

lai moral.

'-1itj1 
L'F i pgi-qpiis 
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Bab IV akan membatras tentang beberapa strategi dalam pem-

binaan nilai-nilai nronal dan kesukaran serta hambatan yang

dihadapi dalam pembinaan nilai moral tersebut dalam keluar-

8&.



BAB II
KDTUARGA StrBAGAI PUS/iT PBNDIDIKAN

YAI{G PERTAI'IA DAN UTAMA

A. I\-rnesi-$3gg! Keluanga :

Sudatr sejak lama ielatr dlkenal ad,anya tiga linglnrng-

an pendidlkan yang dialami oleh seseorang. iiihajar Dewan-

tana menyebutnya dengan rrTii Pusat Pendj-dikantt (l't.T.Soe-

lalman, 1979;1).fetiga pusat pendldikan itu adalaLr keluar-

Eat sekolatr dan masyarakatr ymg sesrxrggutrnya suli't urotuk

disebutkan tlga. Ha1 ini disebabkan karena yang satu de-

ngan yang lainnya sangat erat jalinannya sehlngga hartrs

benlangsung secara kontinyiu. Ketiga linglnrngan pend.idik-

an ini . hendaklah dikenal dan difahami oleh se-

mua orang, terutama kita sebagal orang tua hendaklah me-

mahami betul batrwa keluarga menupakan pusat pendldikan

yang pertama dan utama. Dikatakan demikian, karena pada

keLurgaLah dlletakkan dasar-dasan pendidikan anak yang

akan dilanjutkan pada masa yang akan datang. Pentingnya

keluarga dalam pendidikan anak tidak dapt ditawa.r-tawar

lagi meskipun dizaman informasi dan modernisasi i.ni. Pa-na

ahli mengatakan batrwa:

I(eluanga tetap menupakan bagian yang paling pentlng
dani janingan srbsial anak. Sebab anggota keluarga
merupakan linghrngan pertama dan orang yang paling
penting selama tatrun-tahun formatif awa1, (Elizabeth
B.Hurlock, 1989;200) .

Dengan demikian, dapatlah difahami batrwa hubungan

5

t':ri *i i:r ijf; ,l Fi:i{p.U I i,lilul/.rN
lii ; rr ,F /., ii A f.; G.



5

yang terjadi antar sesama anggota keluanga menjadi 1an-

dasan slkap dan perilalnr anak yang pada saatnya nantl a-

kan memasuki linglrungan soslal yang lebih luas dal kompi

Ieks. 
'

Keluarga adalatr suatu unit kesatuan sosial yang'p8-

Ilng keciL yang terdini darl anggota keluarga, yaitu:

Ayah, Ibu, Anak-anak dan orang lain'yang iuga berada di-

rumatr. Kelurga seperti ini d,alam pengertian sosiologis

disebut kelunga luas ( Ekstenden family ). Namun'di sam-

plng itu, yang sekarang sudatr menJadl popuLer adalah pe-

ngertian keluarga dalam arti sempit ( Nuclear Famlly ) I

It*g hanya tendlrl dari Ayatr, Ibu dan anak-anak saja.

Ijtac.lver menyebutkan 1lma cini. khas keluarga yang

umumnya terdapat di mana yaitu:Ilubungan berpasangan ke-

dua jenis, perkawinan atau bentuk ikatan Lain yang mengo-

kohkal lubungag tersebut, pengalnral akan keturunal, ke-

hidupan ekonomi yang diselenggarakart dan dinikmati ben-

sama dal kehidupal benumah tangga, ( I'1.T.SoeJ-ainan, 19

79i5) .

Dttinjau dari sud,ut pandangan pedagogis, ciri haki-

ki suatu keluarga adalakr, bahwa keluarga ltu menrpakan

suatu persekutuan hldup yang dijalin rasa kasih sayang

antana dua jenis manusia yang bermaksud qntuk saling

menyempurraakan dirl. Da}am saling menyempurnakal diri

itu terkandung pula kedudukan dan fungsl mereka sebagai

orang tua, I,laka dapat disimpulkan batrwa suatu kelurga
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baru dapat dlkatakan I*?IC.la 1.e"ng*g!, apabila keluanga

ltu terdirl dani Ayatr, Ibu da.:r anak. Apabila salah satu

anggota inti ini tidak ada, maka keluarga tersebut dika-

takan keluarga: tid+. lengkap.

suatu keluarga itu baru dapat dikatakan 'rutul'Irr r &Pa-

blIa di samping anggota intinya lengkap, iuga dirasakart

lengkap oleh anggota-anggotanya, tenrtama oleh anak-analc.

Dapat saja terjadi anggota keluarga itu lengkap, alran te-

tapl tidak dirasakan J.engkap oleh anggota-anggotanya. I'ii-

salnya Ayarr yang tinggalnya iautr dari keluanga karena pe-

kenjaan, sehingga anak lnrrang menghayati hubungan dengan

ayahnya.

Demiklan juga dengan keluarga yang sering ditinggal-

kan Ibu karena kesibukan dlluar rumakr, InEang perhatiart

nya kepada urusan rumah tangga dan me$yerakrltannya kepada

pembantu. Keadaan seperti ini dapat saja mengurangi ke-

sempatan ori.entasi anak-anak kepada orang tuartya, dan

batrkan ada kermrngkinan anal< akan menjadikan orang laln

(bukan orang tua) .sebagai figur yanB dkan dj-contoh.

Ketika anak maslh kecil, keJ.uarga yang memillkinya

langsun8 merupakan keluarga orientasi baginya. Hal ini

dirmrngklnkan oleh sj.fat anak yang belum matang, yang re-

latif pasif balk d,a]am bidang intelektualnya, sosial- ma-

pun fisik. sehlngga terhadap pengarutr dari luar, sikapnya

masih banYak bersifat rePresif.

irlil;."i]<, Ui;T pp11::lj$l AK,i,AN
- 
,{:{ lP F & !l; 1,, E,l G
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Akan tetapi bila nak itu semakin besar, tumbutrlatr

kemauannya dan berkembanglatr daya kritisnya, sehingga

anak tidak lagi bersifat bersifat serba menerima terha-
dap llngkungannya, melainkan ia mulai mengolah menurut

pendapatnya sendiri.pengalaman yang diperoleh d.aram ke-
luarga sangat banyak membantu anak dalam ha1 ini. Apa-
biLa dalam hubungannya sehari-hari d.engan keluarga ia
sening merasa diterima, merasa senang, maka linglnrngan
teluarganya itu benar-benar dinasakan sebagai situasi
keLurga. ra akan merasakan bahagian darl keluarga itu.
Akan tetapi biLa penghayatannya terhadap keluarganya ti-
dak baikria nenasa tidak serasi-, tid.ak menyenanlkan-, me-

nasa tidak dlterima atau asing di d.aIam keruarganya, ma-

ka ia tidak merasa betatr berada di d.aramnya, dan selaIu
ingin lari daripadanya. Kehldupan dalam keruarga itu di-
rasakan sebaga.i kehidupan dalam pengaslngErn.

01eh karena tlr, agar keluarga dapat benar-benar men-

jadi situasi yang menyenagkan bagi anak, maka linglcr.rngan

keLuarga hendal<Iatr seralu diliputi rasa kasih sayangrsE-

f-ing menghargai d.an menghormati-. sehingga kekeluargaan
di rumah itu betul-betul masuk dalam lingkungan pribadi
setiap anggotanya. Dalam suasana yang demikianrah keluar-
ga itu benar-benan menjad.i tempat benorientasi bagi senrua

anggotanya, terutama bagi anak-anak.I(arena meneka semua

benonientasi kepad.a arakr yang sama, kesefatraman dan keben-
samaan tidak begitu sulit kiranya untuk dicapal.
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Rasa senang seseorang di dalam suatu rumal: atau ke-

luarga tidak saja tergantung dari orang-orang yang men8-

huninyarakal tetapi iuga dani keadaan fisik'rumah itu,

serta kesesuaiannya dengal penghuninya. Secara psikholo-

gis, dapat dikatakan bahwa orang dengan llngkungannya,

fisik maupun sosial e mengadakan semacam dialog'Dialog

yang menarik, cenderung menimbulkan rasa senang bagi o-

rang yang bersangkutan dan dapat pula menimbulkan situa-

sl yang dihayati secara menyenangkan.sehubungan dengan

inilalr, penataan rumah yang tepat perlu menjadl perhati-

an bagi segenaP anggotanya.

situasi yang dihayati dalam keluarga itu disebut ju-

ga dengan iklim keluarga. Iklim itu seolah-olah mewar-

nai kehidupan dalam keluarga. Penciptaan iklim dalam ke-

luanga itu dapat di-laksanakan d.engan melelui tata ruang

dan hiasannyarpenghunian dan penggunaannya'

Penciptaan iklim dalam keluarga itu d'apat dimanfaat-

kan bagi pelaksanaan kehldupan keluarga dan pelaksanaan

pendidikan anak. Untuk maksud. itu, orang tua sebagal pen-

didik penlu menyad.ari dasar-d.asar dan tujuan pend'id'ikan

yan8 dihanapkan dicapai analmya, dan menyadari cara pe-

mahaman analoxya, sehingga dalam menata rumah, sudalr da-

pat diperhltungkan kermrngkinan ansl< menangkap lklim yang

diclptakan.
Di samping ltu, kita pPrlu pula waspada akan kemung-

kinan salatr tafsir agak akan iklim yang kita ciptakan.
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untuk leblh memahami keruarga sebagai pusat pendidrlc-

an yang pertama dan utama penulis akan membatras bebera-

pa fungsl keluanga, sebagai benitmt:

1. Fungsi edukatif
Pelaksanaan fungsi edukatif keruarga merupakan sa-

lah satu pertanggung jawaban yang dipilcul oreh orang tua.
sebagai sarah satu unsur darl tri pusat pendidikanr kelu-.
arga merupakan linglcungan pendidikan yang pertama bagl
anak. Dalam ked.udukannya ini wajarlah apabj-la kehidupan

keruarga sehari-hari menjadi situasi penclidikan yang di-
hayati anak, sebagai iklim pendidikan yang mampu mendorong

anak untuk benbuat yang mengarah kepada tujuan pendldikan.
Apabila d.aIam menghayati iklim ltu anak dapat meri-

hat isl pendidikan t,enjelma pada diri pendidik ( orang

tua ), atau dengan kata lain pendlclik itu memberikan con-
toh dan teladan, maka dapat pula anak menghayatril tujuan-
nya maka besar kemungkinan anak akan tergugakr untuk mene-

rima pendidikan yang d.iberikan.

sehubungan dengan hal ini van Dijk mengatakan bahwa:
trDahulu pendidikan berpusat pada keruarga dan }reluarga me-

rupakan pula pusat pendldikan bagi anak dalam segala bi-
dang, (ttt.Soelaiman, 1g7gr]:7). Akan tetapi alchir-akl:ir ini
setapak demi setapak fungsi ed.ukatif keluarga mulai berlnr-
rang. IlaL lnl disebab.kan d,engan semakj-n kompleksnya kehi-
dupan sehinggga keluarga tid,ak mampu menangani. sepenuhnya



pendidlkan anak terutama yang menyangkut ilmu pengetatru,

aJx. Akan tetapi walau bagaimanapun kompleksnya permase-

lahan kehidupan yang dihadapi, pendidikan moral tetap

tidak dapat dilepaskan dari peranan keluarga. Karena ki-
ta sad.ani bahwa pendidlkan di rumatr merupakan basls atau

landasan untuk pendidikan selanjutnya, terutama menyang-

lnrt moral ( I(epribadian ) .

2. fl\rngsi sosialisasi anak

Tugas keluarga dalam mendidik anaknya tidak hanya

mencakup pengembangan individu agar menjadi peibadi yang

mantap, alran tetapl juga meliputi persiapannya untuk men-

jadi anggota masyarakat yang baik yang dapat diteri.ma se-

cara sosial.

Karl i-lanhein dalam(I.II Soelaima4 ,1979i55) , mengatakarr

bahwa anak tidak dididik dalam ruarlg dan keadaan yarrg ab-

stnak, melainkan se1alu dl dalam dan dia:rahkan kepada

suatu kehidupan masyarakat tertentu. Atau dengan kata

lain, anak didik diarahkan kepada persiapan memasuki na-

syarakat dimana meneka berad.a.

Orang tua harus dapat memahami bahwa anak tidak ha-

nya memiliki prinsip soaialitas , akan tetapi juga memi-

liki prlnsip lndividualitas yang harus dikembangkan secara

seimbang agar anak kelak dapat hldup secara benpribadi

daLam pergaulan masyara.katnya sebagai orang dewasa.

Dalam nangka melaksanakan fungsi soslalisasi itu,
keluarga menduduki peran sebagai penghubung anak dengan

11
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kehidupan sortal dan norma-norma sosial r ymg meliputi
penerangan, penygringan d.an penafsirannya ke d.aIam baha-

sa yang dapat dimengerti anal<. Untuk dapat menyarlng nor-
ma-norma itu, keluarga terlebih dahulu memiliki dan meya-

kini d,asar-dasan dan norma yang menggariskan kebijaksa-
naan untuk memllih dan menyaring. Pirihannya itu hanrs

dijelaskan dalam sikap, perbuatan dan ucapan sehari-ha:ri.
Dl sinilarr penanan orang tua sebagai teladan bagi anak-

analc:ya.Tepatlatr apa }rang dikatakan oreh para psykhotera-

pi batrwa setiap pengalaman yang diraui sianalc dalam hi-
dupnya baik melalui penglihatan, pendengararr, dan perla-
Inran yang diterimanya, d.an sebaginya ikut menjad.i bagian

yang membentul< pribadinya, (Zakian Darajat, 1976;g?) .

Untuk penyampaian dan penafsinannya agar dapat di-
tenima anak dengan baik , maka obang tua harus dapat meng-

hayati dan mengerti aram fikiran anak yang bersangkutan,

serta mampu menuangkannya ke dalam teknik penyampaiannya.

Anak mulai menerima pengaruh dari linglnrngannya sejak ia
dilahirkan, baik secara langsung meUI:rUn tidak langsung.

Dengan kata lain, pelaksanaan fungsi sosialisasi anak

ltu sudatr hanus dilaksanakan sejak anak latrin dengan ca-
ra yang sesuai dengan taraf perkembangannye.

Adapun linglnrngan yang mompengaruhinya itu adalatr,

teman sepermainan, bacaan, televisi, orarlg tua dan orang

lain di sekitarnya.Untuk ltu, orang tua hendalmya mempen-

cayai anak dalam pergaulannya dengan tetap waspada dan pe-



15

ngawasa.n seperlunya, tanpa menimbulkan rasa tertekan pa-

da anak.I{epercaya.an itu di dapatkan apabila terlebih d'a-

hulu sudah ada kesefaflaman antara kedua fihak mengenai

norma yang dialnri. Jadi kepercayaan kepada anak dalam

pergalllarlnya itu, merupakan kepercayaan yang berdasar

sehlngga tidak mengarah kepada penya.lahgunaan oleh anak.

Jadi di sini terlihat adanya pengawasan tapi bukan kon-

trol yang ketat yang dapat menghalangi kebebasan anak,

untuk bergaul d.an bersosialisasi dengan baik dan wajar.

7, trungsi religius
l(eluarga mempunyai fungsi neligeus, artinya keluarga

mempunyai kewajiban memperkenalkan d.an mengaiak serta

anak dan alggota keluarga lainya untuk melaksanakan ke-

hldupan beragama. untuk melaksanakannya, orang tua seba-

gal tokoh lnti dalam kelurga terlebih dahulu harus dapat

menciptakan 1klim religius dalam keluar8a itu yang dapat

dihayati oleh seluruh anggota keluarga'

Sianakyangserlngmendengarkanorangtuanyame-

ngucapkannamaAlLahrakanmengenalAllahrYmBkermrdiart

dapat menolongnya dalam menumbukrkan jiwa aSama pada anak.

Dan apabila si anak sering melihat orang tuanya atau se-

nua orang yang dikenalnya melalnrkan ibadah, maka hasil

pengllhatannya itupun iuSa akan dapat menumbntrkan jiwa

agamayan8pad'agilirarrnyanantiakanmencintaiAl].arl.
Akan tetapi apabila. pengalama. permulaan yang dilalui anak

dalam keluarga iar:rr d,ari uDSUP-t[lsllP agama maka akan ia-
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jauh pulalah anak dari ajaran agama.

Adapun usaha-usatra yang dapat dilaksanakan dalam

rangka pelaksanaan fungsi rerigius ini dalam keluarga se-

tidak-tidaknya mencakup tiga aspek:

a. Aspek fisik yang berupa penyediaan linglnrngan fisik
yang mengandung nilai-niIai dan cir:i--ciri keagama-

an, seperti. penyediaan fasilitas grntuk melaksana-

kan kegiatan-kegiatan keagamaan, dekorasi, buku,

dan sebagainya yang sejenis,

b. Aspek emosionil yang dapat menggugah rasa keagama-

an

c. Aspek sosial- berrrpa hubungan sosial antara. anggota

keluarga serta antaaa anggota keluarga dengan luar
keluarga, seperti hubungan dengan tembaga keagama-

an

Pada masa |<ecil, anak menganggap batrwa noema-norma

berumben dari orang tua termasuk norma keagamaan. Dengan

kata lain, pribadi orang tua dianggapnya sebagai sumber

norma atau bahkan penjelmaan atau personifikasl norma. per-

buatan dan ca::a hidup meneka sehari-hari mudatr dianggap se-

bagai moder cara hidup yang patut dan harus ditiru. Dalam

hal meLaksanakan fungsi religius, hendakrah selalu berpe-

gang atas dasa.n-dasar keagamaan, tidalr hanya dalam bentuk

kegiatan keagamaan yang 1azim ( salat, puasa d11), akan

tetapi juga dalam selunuh aspek kehidupan dijiwai oleh ni-
lai-nilai agama.



Penafsinan .kehidupan. sehari-hari dengan kaca mata

agama. itu sangatlah penting, karena dapat menanamkan ke-

pada anak batrwa kehldupan itu tidak hanya materi akan

tetapi juga sptritual.
Selanjutnya yang perlu kita faLrami dalam pelaksana-

an fungsi keluanga ini adalah bahwa fungsi- religlus ti-
dak akan berhasll dengan ba.ik apabita anak hanya rrdice-

lupkantt kepada kebiasaan atau tradisi yang tidak dijiwai.
Dalam ha1 yang seperti ini, anak hanya punya rasa keaga-

maan yang meliputi kulit luar yang akan rmrdatr terpenga-

ruh oleh tantangan yang datang dani 1uar, apalagi jrirka

meneka sudah memasuki dunla di luar lceluarganya.Untuk

itu, dalam pelaksanaan fungsi religiud ini anak hend,al<-

Iah diajak untuk turut serta berdialog dengan Tuhan, dan

dlberl kesempatan ]rntuk mengembangkan rasa keagamaannya.

4, Fungsi Afelcsionil atau fungsi perasaan

Anak berkomunikasi dengan orang tuanya atau d.engan

anggota l<eluarga yang lain tidak hanya dengan telinganya,
seperti yang diduga sementara orang tua dalam memberj. na-

sehat kepa.da anaknya. Itlelainkan anak berkomonikasi dengan

keseluruhan pribadlnya, terutama saat anak masih kecil.
I'ada saat anak masih kecfil ini fungsi perasaannya meme-

gang peranan penting. Kita bisa membuktikan bahwa belaian,
pelukan clan tatapan Ibu yang penuh lcasih sayang d.apat mem-

buat bayinya tenang. Dalam ha1 ini, anak secara intuintif
dapat menangkap atau merasa.kan Fuasana perasaan orang tua-

15

!,ll Ll K UPT PEij"pL)S [r:r!4LrAN

Itf if,l nF',-rli-1,'iG



'1.6

nya pada saat anak berkomunikasi dengan mereka. Dengan

kata lain anak sangat peka terha-dap iklim emosional yang

meliputi kelua_rganya. i(ehangatan dan l<asih sayang yang

terpancar d.a]am seluruh gerakanr ucaPan, serta perbuatan

orang tua merupakan unsur penting dalam pendidikan aaak

di dalam }<eluarga. Akan tetapi perlu diingat, bahwa ka-

dar kehangatan itu haruslah tepat. I(arena Ealau terjadi

kelebihan 'tdosisrr, akan heral<ibat tidak baik bagi anak,

seperti anak meniadi manja, cengeng, tidak mandiri dII.

Sebalilaeya kelnrangan penghayatan kasih sayang oleh anak

lrurranB dapat menimbulkan rasa ama-n yang sangat dibu-

tuhkan anak. Di samping itu akan dirasakannya kehidupan

ini kerlng dan gersang. 01eh karena itu, yan8 penting da-

1am ha1 ini bukan semata-mata kuantitas atau frelnrensi

iklim perasaan i,tu, melainkan kualitas dan intensitas

penghayatannya oleh anak,Dengan demikian, tidaklah dapat

diterima secara logika bahwa kesibukan orang tua harus

mengurangi rasa kasih sayangnya kepada anak-analmya.

5. F\.rngsi relceatif
Telakr dibatras pada bagian terdahulu bahwa keluarga

memerlukan suasana akrab, ramatr, halgat dan penuh rasa

kasih sayang di antara sesama allggotanya . Suasana yang

kering d.an gersang sukar untuk membangkitkan rasa nyaman

dan santaj- pada anggota keluar[a. I{ereka merasa asing

di rumah sendiri, sehingga akan mencari hiburan di luar

rumatr.
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Fungsi rekreatif dapat dlnasakan orang apabira ia
menghayati suatu suasana yang tenang, d.a:nai-, jauh darl
ketegangan batin, segar dan santai. unturr menlmbulkan

penghayatan yang demikian, di dalam suatu keruarga hen-
Eaklah diciptakan suasana yang dapat mengund.ang selururr

anggota keruarga untuk dapat menikmati penghayatan itu.
I'elaksanaan fr:ngsi rekreatif, sangat penting kare-

na d.apat menimbulkan terjadinya kesej.mbangan kepribad.ian,

anggota keluanga, menimbulkan rasa nyaman, rasa kasih sa-
yangr rasa menghormati serta mernperhatikan kepentingan

masing-masing anggota kelurga, identifikasi dengan kelu-
arga, dan norma sehingga terjad.ilah internalisasi norma

keluarga.

Jika hal i-ni benar-benar dapat tercipta dalam suatu

kelurgarakan sangat berpenganr.rh terhad.ap pembentukan ke-
pribadian dan pola perilaku anak, tenutama tingkakr ralcu

yanB bermoral, Kanena hanya dengan situasi keluarga yang

aman dan d.amailah perilaku balk itu dapat berkembang.

5. Fungsi ekonomis

Keluarga merupakan kesatuan ekonomis, rebih-lebih
pada zamarl dahulu. Dalam masyarakat pertanian, keluarga
merupakan masyanakat kerja.F\rngsi ekonomi-s kelurga me-

liputi pencarian nafkatr, perencanaanya serta pembelanja-

annya. Pelaksanaan fungsi e!<onomis ini oleh dan r:ntuk
semua anggota keluarga mempunyai kemungkinan menambah

'il:I uPi pEnpus 
rAI{AAN'-lKtp 
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saling mengerti, solidaritas dan tanggung iawab bersama

dalam keluarga.

Keadaan ekonomi keluanga mempengan*li pula harapan

orang tua terhadap masa depan anak-anaknya serta harapan

anakranbk itu sendlri dan haI ini iuga dapat mempengaru-

hi perkembangan monal anak. I4isalnya keluarga yang keada

an ekonominya sangat lemahr, rmrngkln mengallSgap anaknya

leblh sebagai beban hidup dari pada kebatragiaan kelu&rga.

Sikap semacam ini, disadari atau tidak, tercermin dari

ucapan dan tingkakr laku orang tug. Sebuah penelitian yang

dilalnrkan oleh Davis dan kawan-kawan terhadap keluarga

kelas menengah ke bawah suku I'[egro di Nethez dan l{ew On-

1eans, mengungkapkan bahwa dalam ran,gka mendidik anaknya

keluarga kelas rendah cenderung lebih banyak memberikan

hukuman yang keras-keras dari pada memberi hadiakr, (Ilavi-

ghunst, tanpa tahun ;107) .

Seba1i.knya, bagi ketuarga yang keadaan ekonominya

lnrat mercpunyai kemungkina-n lebih banyak memenuhi kebutuh-

an materil anak diban.dlng dengan yang lematr. Akan tetapi

keadaan tersebut belum menJamin pelaksanaan fungsi elcono-

mj-s keluarga sebagaimana mestinya. Sebab pela-ksanaan fung-

si keluarga yang ba.ik tidak terutama tergantung dari Im-

anti.tas, melainkan dari Inralitasnya. Penyalakrggnaan mate-

ri dalam pembelanjaan keluarga, atau tidak adarxya keseir'i-

bangan juga dapat menimbulkan pengaruh buruk terhadap ke

hidupan keluarga, temtama anak-anak.



19

Pengarutr itu dapat kita sa]<sikan pada keluarga-keluarga

yaya (berada) tententu yang memberikan uang salnrr Pakai-

an dan kebutuhan lainya secara berlebihan kepada anggota

keluanganya yang dapat menimbulkan penilaian yang tidak

tepat tentang uang. Seolakr-olah dengan uang itu apa sa-

ja dapat dlbeli', juga kasih sayang. Jika sikap ini sud'ahr

tertanam dalam jiwa analt, maka pad.a gilirannya nanfi a-

kan berpengaruh terhadap kehidupan yang lebih luas baik

dalam keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Peranan Keluanga daLam Pembinaan Ntlai-Nilal Moral

Anak

Peranan yang dlemban oleh keluarga hendaklah sejalart

dengan fungsi-fungsi keluarga seperti yang telah dlurai-
kan di atas. Keluarga hend.aklah berperan sebagai pelindung

dan pendidlk anggota-anggota keluarganya, sebagai penghu-

bung dengan masyarakat, sebagai penculnrp kebutuhan ekono-

fii, sebagai pembina kehidupan religius serta sebagal pen-

cipta suasana yang aman dan nyaman dalam keluarga..

Masing-maslng' anggota lceluarga mernlliki p-eranbnnya

sendiri-sendirl, sesual dengan kedudukannya dalam keluar-

ga ltu. Pelaksanaan peranan itu sebagai mana mestinyar sB-

ngat membantu d.alam memperkokoh dan menambatr keharmonisan

kehidupan keluanga, senta mendukung benkerubangnya' penghA-

yatan teihadap nilai-nilai moral oleh setlap anggota kelu-

arga. Sehubungan d.engan ttu, maka penulls akan membatras

l'r,iLi( urT IIL:tpf .gf 1:il(1:11.i1r
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peranan dari masing-masing anggota keluarga, terutama pe-

nanan lbu, Ayah dan anak.

1. Ibu

Ditinjau dari kehidupan keluarga secara keselurutran,

rbu merupakan 'lratu rumah tanggart yang mengemudikan barrte-

ra rumah tangga. 01eh kanena i-tu, ia merupakan salatr seorang

penentu bagi terciptanya suatu ikIlm keluarga yang baik
yang dapat memberikan kondisl kepad.a terciptanya situasi
pendidlkan (pendidlkan moral) dalam keluarga.

Dalam hubungannya dengan suami, rbu berperan sebagai

sorang lstri, sebagai seorang rekan bagi suami dalam mem-

bina kehldupan keluarga. Kerulolnan, keharmonisan d,an ke-
seararlan antara mereka berdua turut mewarnai iklim kelu-
arga tersebut.

Dalam hubungannya dengan anak, rbu benperan sebagal

seorang rburrebagal orang yang pertama mempunyai- ikatan
dengan anak, Bagi anak, rbu merupakan lambang kasih yang

abadl dan kepadanyalah anak mencarl perlindungan teruta-
ma ketika anak masih kecil. untuk perkembangan dan pendi-
dikan anak, peranan rbu tidak bisa digantikan. 01eh kare-
na ltu, seharusnyalah peranan itu dllaksanakan sebagal

mana mestinya.

2. Ayatr

Dalam kehldupan seharl-hari dalam keluarga, aygh ber-
peran sebagai kepala keluarga. Di bidang ekonomi keluarga
ayarl leblh benpenan sebagai pengada, sedangkan rbu seba-
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gal pengelola. rni tldak benantl balrwa ibu tidak dibenar-
kqn mencari sumber dana keluarga, tetapi sewajarnyalarr

ibu bekenja berdampingan dengan suami. yang daram haI ini
tanggung jawab utama adalah pada ayah sebagai kepara ke-
luarga. IIal inl sejalan dengan peranan nya sebagai pelin-
dung keluarga.

Pada permulaan kehidupan anak, peranan ayah masih

belum langsung dihayati anak. setelah usla makin bertam-
bfr, maka penghayatannya terhadap peran ayah juga semakin

benkembang. I'enanan ayah sebagal kepala keluarga menye-

babkan anak rebih memandangnya sebagai lambang wibawa
yang patut dihormati dan dipatuhi, sebagaimana dicontoh_
kan oleh ibu mereka. Dengan demiklan, pembinaa'nilai-ni-
l-ai monal terhadap anak akan d,apat terlaksana dengan ba-
ik.
5. Anak

Iulemberlkan peranan anak kepad.a anak, benarti menga-
kui kewajaran anak sebagai.sesuatu realita. Artinya, anak
tidak dlanggap sebagai minlatun orang dewasa melainkan
sebagai anak yang secara prinsipil berbefla dengan orang
dewasa. Ketidak berdayaan anak pada masa kecilnya menye-
babkan ketenga'tunganya kepada orang d.ewasa atau orang
tuanya. FIal inl mengundang orang tua untuk meneri_ma anak
sebagai amanat r*han yang harus dipentanggung jawabkan.
I'ertanggung jawaba' ini tidak hanya untuk masa kini, te-
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tapi juga masa depan. 01eh karena itu, anak harus diarah-
kan dan diberi pendidikan sehingga ia berperan sebagai

anak didik, dan onang tua mereka benperan sebagai pendi-
dik.

selanjutny&r peranan yang dimainkan anak berkaitan
pura dengan kedudukannya daram keluarga, jenis kelami-n,

taraf perkembangan, anak sulung, ffiak tunggal, anak emas,

anak tlrl dIL, yang masing-masingnya memberikan peranan

tertentu kepada anak untuk dimainkan.

Dalam kehid.upanya anak dapat tampil sebagai anak ma-

nls, anak manja, anak nakal, anak malas d11. peranan

anak tensebut sebegitu jauh dapat dianggap pula sebagai

suatu pola sambutan terhadap tind.akan orang tua serta

anggota keluarga lainya. Seorang anak yang dianggap dan

diperlakukan sebagai anak nakal mungkln ".1* menjadi a-

nak nakal sungguhan, karena peranan anak nakal seolatr-

orah dlsodorkan kepadanya. HaI inl akan sangat besar pe.

ngarutrnya jika terjadi pada masa anak masih kecir. pada

masa inj- anak reiuitr banyak menerima apa yang diberikan
oreh linglnrngan kepadanya karena kurangnya daya kritis
anak.

Dengan dbmiklan, dapat dlfatrami bahwa masing-maslng

anggota keluarga memiliki peranan yang harus dimainkan

sehlngga dapat tercipta suatu keluarga yang mampu membi

na nilai-nlIal monal anak. seballlmya jika penanan ltu
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tidak dilaksanakan.sebagalma'a mestlnya, maka akan ten-
jadl lretimpangan dan kekacauan daram keruargar yarrg pada

gilinanya nanti berakibat tidak baik bagi pembinaan hi-
1al moral anak.

€. gl.!g-!Ug _Oranfi Tua Dalam l"iencl.idik Anak

Tanggung jawab orarlg tua dalam pendidikan analanya

berlangsung sejak anak masih dalam kandungan sampai men-

capai dewasa. I(etidak berdayaan anak terrrtama pada masa

kecilnya membuat mereka lebih banya.k tergantung pada o-

rang tua atau orang di sekitarnya, bukan semata-mata fi-
sik, tetapi l,ebih-1ebih psilrhologis. Pada saat ini anak

maslh lebih banyak menerima atau reseptif dari linglnrng-

aru1ya. I,ie1alui orang-orang di sekltarnya anak mula-rmr1a

menerima penganuh dan berldentifikasi dengan norma-nor-

ma yarrg diakui mereka.

I'engalan-pengalaman anak yang dialami pada awal ke-

hidupannya membekas dalam kehidupan selanjutnya. ital ini
dialnri para pendidik dan lebih-lebih lagi oleh para psi-

lrtrolog. Alfred Ad1er, seorang aflli iLrnr jiwa dalam menga-

takan, bahwa justru Inasa kecilnya anak menyll,strn gar|s

+.
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pembimbing atau "Leitlinietrnya, sehj-ngga Adler mengata- '

kan batrwa sukses tidaknya, baLragia tidalmya seseorang

tergantung dari benhasil tidaknya pencapaian 8ari,s pem-

bimbing tersebut. Sehubungan dengan haI ini Sigrmrnd' Fre-

ud. juga menekankan betapa pentin8nya masa kecil, masa-

masa dalam pendidikan keluarga sebagai basis untuk per-

kembangan pada masa-masa selanjytnya.

Pandangan-pandangarl seperti di atas menuniukkan be-

tapa penting kehidupan anak semasa kecil, betapa penting

kehidupal keluarga yang pertama-tama dialami anak bagi

kehidupan selaljutnya di masa depan. Ilengingat besarnya

pengaruh tersebut, maka pada bagian selaniutnya penulis

akan mencoba menggambarkan beberapa tipe' 6rang tua da-

1am mendidik anak yang dapat menimbulkan pengaruh yanS

positif dan pengaruh yang negatif yang biasa ditemrkan

dalam kehidupan keluarga.

1. I',lenerlma

Orang tua yang memiliki tipe menerima dalam men-

didik ana}, ditandai dengan perhatian orang tua yang

berdasarkan kasih sayang pada anak. Orang tua mene-

rima, memperhatikan perkembangan kemampuan anak d.an

memperhltungkan minat anak serta bersedia membuka

dialog dan mendengarkan anak. Anak yang diterima ufi[rrl-

nya bersosiaLisasi rLenga.n baik, I<ooperatif, ramah, 1o-

yal, secara emosional stabil dan gembira.
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2. I'ermisivitas

0rang tua yang memiliki tipe mendidik yang permi-

sivitas ini biasanya membiarkan artak berbuat sesuatu

sesuka hati dengan sediltit kekangan. l(ondisi ini men-

ciptakan suatu rumah tangga yang berpusat pada anak'

Jika sikap permisif ini tidak berlebihan, dapat men-

dorong anak untuk menjadi mandiri, dan berpenyesuai-

an sosial yang bailc. l.li}<ap ini iuga dapat menumbuhkart

rasa percaya diri, kreatifitas dan bentan8gung jawab.

'). Dominasi

AdataLanya salatr satu dari orang tua atau kedua-

nya mendomfinasi anak. sehingga segala sesuatu yang

diperlukan anak harus melalui oraang tua. Anak yang

didominasl ,cenderung bersifat jujur, sopan, hati-ha-

ti tapi pemalu, patuh, rmrdah dipengarutri orang lain

mengaLatr dan sangat sensitif . Pada mereka seri-ng ber-

Irembang rasa rendah diri dan perasaan menjadi korbart'

4. Tunduk Pada anak

Orang tua yang memiliki tipe ini senantiasa mem-

biankan anak mendomi-nasi mereka dan rumah mereka.

Anak menunjukkan sedikit rasa tenggang rasa, dan'se-

dikit penghargaan serta loyalitas pada orang tua.

Jilca hal ini dibiarkan, anak dapat memerintafi orang

tua, anak belajan untuk menentang semua yang berwe-

nang, ser!a mencoba mendominasj. oraI8 luar linglmng-

an keluarga.
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5. Iravoritisme

Da1am suatu keluarga dapat kita jumpai mesl<ipun

meneka (onang tua) rnengatakan bahr+a mereka menci-ntai

semua anak-anak mereka dengan sama, namun ada orang

tua yang mempunyai favirit. Jika hal ini terjadi, Orang

tua akan lebih rnenuruti dan mencintai favori-tnya dari
pad.a anak yang lain dalam keluarga. Favorit ltu mung-

kin karena alasan jenis kelamin, atau kecantikan, dsb.

Anak yang menjadi favofit cenderung memperlihatkan

sisi baik meneka pada orang tua, akan tetapi agresif
i-' " dan dominan dengan saudara-saudaranya.

6. Ambisi orang tua

Ilampir semua orang tua mempunyai ambisi terhadap

anak-anak mereka, dan sering kali sangat tinggi dan

tidak nealistis. Ambisi ini sering dipengaruhi oleh

ambisi orang tua yang tidal< tercapai dan hasrat orang

tua supaya anak mereka naik di tangga status sosj,al.

Bila anak tidak dapat memenuhi ambisi orang tua, anak

cenderung bersikap berrmrsuhan, tidak bertanggung jawab,

dan berprestasj- di bawaLr kemampuan. Ditambakrlagi mere-

ka memiliki perasaan tidak mampu yang sering diwarnai

perasaan dijadikan orarlg yang dikorbankan yang timbul

akibat kritlk orarlg tua terhadap pnestasinya yang ren-

dah.

7 . 1'enolal<an

Tidak jarang tenjadi orarrg tua yang memiliki ti-
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pe inl, haI ini mungkin disebabkan perasaan yang ti-

dak senang pada anak, atau anak bukanlah harapannya.

I,enolakan itu da.pat dinyata}an dengan qrengabail<an ke-

sejahteraannya, atau terlalu banyak menuntut dari a-

nal< dan silcap bermusuhan yang terbuka. HaI ini dapat

menumbuhkal rasa dendam, perasaan tidaf berdaya, fnrs

traslr BuBuP, dan sikap bermusuhan terhadap orang lain

terutama sepada mereka yang lebih lemah dan lebih ke-

ciI.
8. I'ieman j akan

I,enmisivitas yang berleblhan da.pat menjadlkan a-

nak menjadi manja. Iiemanjakan dapat membuat anak men-

jadi egois, menuntut, dan sering tiranil<. I"iereka me-

nuntut pelayanan dan perhatian dati orang lainr se-

hingga penyesuaian sosialnya baik di rumah maupun di

masyarakat menjadi tidak baik. Anak yang dimanjakart

cenderung tidak mandiri dan cengeng.

g. I'le1lndungi secara. berlebihart

Ierlind.ungan orang tua yang berlebihan mencalnrp

pengasuhan dan pengendalian anak yang berlebihan.

I,,lisalnya seri-ng dicegakr, seIalu dibantu dII, dapat

menumbrrkrkan ketergantungan yang berlebihan pada anak'

tidak hanya pada onang tua, tetapl iuga dapat pada se

mua orang, tidak punya rasa percaya dini d'an rrnrdatt

frustrasi.
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A. Lggllg }Illai, Normg dan lioral

1. Nilai
Nllai merupakan unsur penting dala.m kehidupan manu-

si.a, oleh karena ltu seseorang di dalam hidupnya tidak

dapat dlpisahkan dengan nilai-ni1ai.Da1am hal lni Robin,

I'{. l.lilliam mengatakan bahwa nilai-nilai itu sangat luas

ia dapat ditemukan pada berbaga.i perila.Inr yang terpilih
dalam benbaga.i kehidupan yang luas dl alam semesta ini,
( t{unandar $oelaiman , 1987;19) .IIal inllatr yang menyebab-

kan tidak rmrdahnya untuk memberikan pengertian atau batas-

an tentang ni1ai. Orang akan memberikan batasan atau pe-

ngertian tentang nilai sesuai dengan sudut pandang mere-

ka masing-masing.

Sebagai bahan perbandingan dan untuk menambatr wawas-

an pengertian tentang ni1ai, ada bebenapa. pendapat seba-

gai berikut:

8,o Fepper(lgSgfl) mengatakan bahwa nilai adalalr segala

sesuatu tentang .y*g baik atau yang buruk.

b. Penry (1954) mengatakan bahwa nilai adalah segala sesu-

atu yang menarik bagi manusia sebaga.i subyek.

c. I,lunanda:r Soelaiman mengatakan bahwa nl1ai adalah sesua-

tu yang dipentingkan manusia sebagai suyek, menyanglnrt

28
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segala sesuatu yang baik atau yang buruk sebagai abstraksi,

pandangan, atau maksud dari berbagal pengalaman dengan se-

leksi perilaku yang ketatr( I'iunandar lioelaiman, 1987i20).

Untuk lebih menjelaskan pengertian tentang ni1ai,

kita dapat melihat l,,malitas dari nilai tersebut, bahwa ni-
Iai bukan merupakan tujuan kongkret dari tindakan, tetapi

mempunyal hubungan dengan denga.n tujuan. Sebab nilai-nilai
berfungsi sebagal kriteria dalam memilikitujuan. Selanjut-

nya nilai merupakan unsur pentlng, dan tidak dapat d.lsepe1e-

kan bagl orang yang bersangkutan . Dalam kenyataanr nilai-
nilai berhubungan dengan pilihan, dan pilihan merupakan

prasyara.t untuk mengambil suatu tindakan.

I'lenurut Arnold Green, ada tiga tingkatan nil-ai yaitu;

perasaan yang abstrak, norma-norma moral, dan kealnran.

Ketiga tingkatan nilai tersebut, ditemukan dalam kepriba-

dian seseorarrg. Perasaan dipakai sebagai. suatu landasan

bagi orang-orang untuk membuet putusan dan sebagai sten-

dar untuk tingkah laln:. I{oema-norma moral merupakan stan-

dar tingkah laku yang berfungsi. sebagai kenangka patokan

(frame of reference) dalam beninteraksi, sedangkan keakuan

berperan dalam membentuk kepribadlan melalui pengalaman

soaial.
SelanjutDyar jika dilihat dari jenls-jenisnya maka

ada yang disebut dengan nilai yang tercernakan dan nlIai
yang domj-nan.I'li1ai yang tercernakan membentuk landasan

bagi hati nurani seseorang. Apabila terjadi- pemerkosaan
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terhadap nilai-nilal tersebut, maka akan timbul perasaan

malu atau bersalah yang sulit terhapuskan. Ililai yang ter-'
cernakan bagi individu-individu antlnya individu itu mengha-

yati atau menjiwaj- suatu nilai sehingga ia akan memandang

ketiru setiap perilal<u yang tidak sesuai dengan nilai ter-
sebut.

Nilai yang dominan artinya, nilai-nilai yang lebih
diutamakan daripada nil-ai yang lain. Ia berfungsi sebagai

kenangka patokan tingkah lalnr sehari-hari. Ada beberapa

krlteria suatu nilai yang dominan, yaitu:
E. Luas tidaloaya ruang lingkup pengaruh nilai tersebut da-

lam aktivitas total dari sistem sosial. '

b. Lama tidalmya pengaruh nilal ibu dirasakan oleh kelom-

pok masyarakat.

c. Gigih tidala:ya(intensitas) nilai tersebut diperjuang-

kan atau dipertahankan.

d. Prestlse orang-orang ya::g menganut nilairyattu orarrg

atau organi-sasi yang dipandang sebagai pembawa nilai.
tserdasarkan'uraj-an yang telah dikemukan dl, atas, bah-

wa nilai menupakan kenangka patokan setiap individu untuk

melalnrkan suatu tindakan, maka disini tenlihat nilai
yang bersifat rohaniah.

I{i1ai sebagai suatu konsepsi yang secara eksplisit
maupun inplisit menjadl ciri id:usus datr milik seseorang,

yang secara umum digunakan untuk mengorganisasi tingkakr

laku.

i,ii Li!( UPT p'Eki:'US i#,i{AAI\
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2. I'iorma

Irlorma adalah kaidah, ketentuan, aturan, dan syarat

yang mengandung nilai tertentu yang harus dipatuhi oleh

seseorang atau masyhrakat dalam berbuat dan bertingkah Ia-
ku agan masyarakat tertib, teratur dan aman. i{orma mempu-

nyai daya mengikat warga masyarakat untuk dijadikan pan-

duan tatanan dan kendali pengarahan tingkah Ialru yang se-

suai dengan nornla tersebut.

Berbicara soal norma, tidak terlepas dari soal ni1ai.
Karena nilai ittr sudah terkandung dalam budaya masyarakat

dalam bentuk adat istiad.at, adat kebiasaan, dan peradaban,

maka norma itu merupakan l<esepakatan untuk dipegang teguhr.

01eh karena itu, jika ada anggota masyarakat yang melang3

gar norma, maka akan disoroti oleh masyarakat dan dikata-
kan sebagai seorang yang ticrak tahu adat atau kalau sudatr

keterlaluan, mereka disebut bladab. Onang yang tatru dan

patukr terhadap adat dan peraturan serta sopan sanlun bi-
asanya disebut orang yang beradat atau benadab.

I{orma itu dlsamping digunakan sebagai pedoman atau

pandangan dalam berbuat dan bertingkatr Iaku, juga dipakai

sebagai tolok ulnr di dalam mengevaluasi perbuatan sese-

orang di dalam masyarakat. I{orma itu selalu berpasangan

dengan sanksi, yaitu suatu keadaan yang dikenakan kepada

si Pelangggar norma, Ia harus menjalani sanksi sebagai

akibat atau tanggung jawabhya atas segara perbuatan yang
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dilakukannya.

Norma yang ditemul<an dalam kehidupan m.asyarakat da-
Lo'

pat digovngkan menjadi: norma agama, norma moralr. norma

hulcum, norma susiLa. 0rang yang melanggar norma susila,

akan dijautrl atau dicela oleh masyarakat. Pelanggar DoP-

ma hulflrm akan dikenakan sanksi hukum sesuai peraturan dan

prosedur hulnrm yang benlaku. Pelanggar norma moral akan

menerima sanksl moral, berupa rasa menyesal, talnrt, maIu,

atau kecewa yang terdapat dalam lubuk hati manusia yang

melanggar norma monal tersebut. Selanjutnye pelanggar nor-

ma agama juga akan mendapat sanksi sesuai dengan aturan

agama yang dianut. Pelaksanaan sankslnya dapat terjadi
di dunia mapun di alam ald:irat nanti

Bendasankan uratan di atas, dapat disimpulkan batrwa

norma merupakan nl1ai tertentu yang dijadlkan standar,

ukuran, kaidah dan aturan yang ditenima oleh warga masya-

nakat untuk pedomanr pegmganrdan panduan dl daLam ber-

buat dan bentingkatr laku daLam hidup sebagai warga masya-

rakat dan hamba Tuhanr XmB sekaligus untuk menjadi tolok

ulnrr di dalam mengevaluasinya.

J.I4oral

l{oraL berasa.l dari kata latirlyaitu:rt}lonestt yang ber-

anti adat kebiasaan. Kata trlrl6pssrr inl mempunyai sinonim

dengan mos, mori-s marulers, dan morals ( BP] Pusat, 1991i

20). Dalam bahasa Indonesia, kata moral benanti akhlak

atau kesusiLaan yarlg mengandung maiana f,ala tertib batln-Tl'"



31

atau tata tertib hati nuranj. yang menjadi pembimbing ting-
kah lalnr lahir dan batin dalam hidup manusia baik sebagai

individu, maupun sebagai anggota masyarakat.

Di dalam bahasa Yunani kata moral artinya sama deng-

an ethos yang menjadi ethlca benarti kesusilaanryaitu a-

Jaran tentang baik dan buruk yang ditenima umum tentang

slkap, perbuatan, kewajiban dan sebagainya.

Berbicara soal monal tidak culnrp hanya dengan fikir-
an, perasaan dan l<ehendak saja, tetapl melibatkan potensl

kesadanan hidup manusia yang unsur-unsurnya benrjud cip-
ta, rasa, karsa dan iman. I(e.seluruhan unsur itu merupakan

totalitas potensi kesadanan yarlg berisikan kesadsran hl-
dup manusia.

01eh karena 1tu, di dalam monal kita menemrkan nllai-
niLai dan nonma-norma hidup yang secara gradual dari yang

relatif rend.atr sarupai yang tinggi, d.ari yang biasa sampai

kepada yang terpuji, darl yang hina sampai kepada yang 1u-

hur, dari yang koton sampai kepada. yang suci, da n darl
dan'd.ari yang dusta sampai kepad.a yarrg jujur. 01eh sebab

itu, dalam monal kita memerlukan keheningan dalam pengha-

yatan hidup , sehingga manusia merasakan darl mana asal

usul hidupnyar ,&p8 tugas dan kewajibar:: hidupnya, serta

apakah sebetulnya yang dituju dalam hidupr ymg ald:irnya

manusia merasakan ke mana perglnya hidup setelalr mening,-

galkan alam dunia ini.
Sesungguhnya moral j-tu bersumber kepa.da kesadaran
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hldup yang berpusat pada alam fikiran, berakar pada lubuk

hati nuna.ni, berkembang pada nudl nuranj- dan berbuah men-

jadi budi pekertl

Sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang

bebas merdeka, manusia dalam moral menpunyai kemerdekaan

untuk memilih nilai dart norma mana yang akan dijadikannya

sebagai pedoman dalam berbuat dan bertingkahr laku dalam

hldup bersama dengan manusia l-ain.

Jawaban terhadap .segala persoalan hidup manusia akan

dlperoleh melalui kesadaran hidup yang berisikan penghaya-

tan hidup. Bagi manusla yang beriman kepada Tuhan, jawab-

an hidup itu adalah hidup benasal dari Tuhan YI{E, bertu-

gas dan berkewajiban untuk berkanya yang senantiasa meng-

agungkan nama Tuhan r:ntuk mencapai keselamatan dan keba-

hagiaan untul< kembali kepada-Ilya. Dl dalam moral manusia

dituntut tanggung jawabnya untuk memilih nilai dan norma

yang mendekati slfat-sifat'Tuhan YI'IE dan membuktikan pi-

llhannya itu da.Iam setiap aspek kehidupannya.

Dengan demikian, dapatlah dilihat hubungan antara ni-

lai, norma dan mora1, yaitu bakrwa nilai-niJ.ai yang dipilih

adalah nilaicnilai yang Iuhur, tinggi, suci, mu1la dan ju-

jur. lrTorma yang dipilih ada.lah norma yang mendekatkan di-

rinya terhad.ap yang memberi hidup sEpaya selamat. Da1am

haI ini, moral memberi petr:njuk, pertimbangsn, dan tuntun-

an untuk berbuat sesual dengan nilai dan norma yang 6ipi-

Iih.
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B. Perkembangan Anak dan Pembj-naan Nilai lloraI

Pad.a dasarnya anak lahir tanpa suatu bentuk kesadar-

an. Anak kecil dapat dikatakan belum memiliki perasaan

mora1, karena la belum dapat membedakan m4na yBng balk

d.an mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah.

Perasaan moral yang dimiliki kemud.ian, sebenarnya da.tang

dari masyarekat mulai dari llnglnrngan keluarga sampai.

kepad,a llngln:ngan masyara.kat yang lebih luas dan kompleks.

Bagaimana perkembangan monal itu dicapai oleh setj.-

ap anak ?, Ada empat tahapan perkembangan noral menurut

Nouman J. BulI yaitu:

1. tahap anomi ( without Iaw )

2. Tahap heteronoml ( taw imposed by others )

1. Tahap sosj.onomi ( Iaw d,riving from soclety )

4. fatrap autonomi ( 1aw driving from self )

( Bambang Daroeso, 1986;29 ).
Dengan tatrap anomi, anak belum memiliki perasaan mo-

ra1 dan belum ada perasaan untuk mentaati peraturan-pera-

turan yang ada . Pad.a tahap heteronomi, monalitas nnrlai

terbentuk kanena pengaruh dari luar ( eksternal morallty )

Pada tahrap ini peraturan dipaksakan oleh orang 1ain, de-

ngan pengawasan, kekuatan atau paksaan. Tatrap sosionomi

ada.lah suatu kenyataan adanya lcerjasama antar lndivldu

dan mempunyai kesadaran bahwa dirinya menupal<an abggota

kelompok. I'ada dini indicidu tenjadi kemajuan moralr s€-

bab individu menyadani ad.anya tanggung jawab dan kewaifb-
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an sebagai onggota kelompok. Tahapan aotonomi ini menurut

Nourman J .8u11 merupakan rrTafiapal perkembangan pertimba-

ngarl moral yang paling tinggitt, ( Bambang Daroeso , 't959;

70) .

Perkembangan moral bergantung dari pertembsn8an ke-

cerdasan. Ia terjadl dalam tahapan yang diramalkah berka-

itan clengan tahapan dalam perkembangan kecerdasan. Dengan

berubahnya kemampuan menangkap dan mengerti, agak-anak ber-

genak ke tingkat perkembangan mora-I yang lebih tinggi.

Pada waktu perkembanga.n kecerdasan mencapai tingkat ke-

matangan1yar perkembangan moral iuga harus mencapai ting-

kat kematangannya. Bila hal ini tidak terJadi, indivldu

dlanggap sebagal orang yang tidak matang secara moralr Y8-

itu seseorsng yang secara intelektual mampu berperilalnr

moral secara matang, namun ia berperilalnr moral pada ting-

kat seorang. anak.

Diantana berbaga.i usaha untuk memperlihatkan bagai-

mana perkembangan moral anak berkaital dengan dan bergan-

trrng pada perkembangan kecerdasan, yang paling komprehensif

adalatr sbudi Piget dan Kohlber[. Keduanya telatr menunjuk-

kan bendasarkaJl penelltlan terhadap anak dalam berbagal

usia, bagaimana perkembangan moralrdalam ha1 ini kemampu-

an melakukan penilaian moral, perilaku yang sesuai dengan

standar sosial yang disetujui, mengilnrti pola yang dapat

dinamalkan yang berkaitan dengan urutan tahapan dalam per-

kembangan kecerdasan.
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1. Tahapan perkemba.ngan moral menurut Piaget

I,tenurut Piaget, perkembangan moral terjadi dalam du-

a tahapan yang. jelas. Tahap pertama disebutnya dengan

tahapan felr_lisme moral atau mor_alitas _o-!g[.ps:mbatasan .

Tahap kedua disebutnya dengan tahap moralita-s- otono-mi

atau moralltas oeh kerja sama atau hubr:ngan t,imbal Earik.
Dalam tahap pertama, perilalnr anak ditentukan oleh

ketaatan otoruatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau

penilaian. I,leneka menganggap prang tua dan semua orang de-

wasa sebagai yang benlnrasa dan mengikuti peraturan yang

diberikan kepada mereka tanpa mempertanyakan kebenarannya.

Dalam tatrap ini, anak menilai tindakan sebagai sesuatu

ysng bep-ar atau sesuatu yang salnh atas dasar konselnren-

slnya dan bukan bendasarkan motivasj. di belakangnya. I,ie-

reka sama sekali menga.baikan tujuan tindakan tersebutr s€-

bagai contoh: suatu tindakan dianggap salah karena menga-

kibatkan hukuman dari ayah atau ibu mereka.Tetapi kalau

tidak ada hulnrmarl, meneka menganggap tindakan itu adalatr

lger.
Dalam tahap kedua penkembangan monal, anak menllai

perilaku atas dasar tujuan yang mendasarinyu. Tatrap 1ni

biasanya mulai dari usia 7 dan B tahun, dan berlanjut
sampal usia 12 tahrun Iebih. Antara usla 5 dan ? atau B

tatrun, konsep anak tentang keadilan rmrlai berubah. Gagas-

an yang kalnr dan tidak luwcs mengenai benar dan salah

yang dlpelajari darj- oramg. tua, secara bertatrap dimodifi-

trrtLll( iiPT P[kiil]S irl..'
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kasi. Akibatn.f&r anak mulai- mempertimbangkan kead.aan ter-
tentu yang benkaitan dengan suatu pelanggaran moraI. I,ii-
salnya, bagi anak yang berusia 5 tatrun berbohong sela1u

!p-trrk, tetapi bagi anak yang rebih besar menyadari batrwa

berbohong dibenarkan d.alam sltuasi tententu dan kanenanya
tidalr seIalu bunuk.

2. Tatrapan perkembangan moral menurut L. Kohlberg
Bagi kohlbergr yang menjadi indikator dari tingkat-

an atau tatrap kematangan moral adalatr pertimbangan moral
subyek mengenal apa yang akan clilakukan benar atau salah.
Pentimbangan moqal ini merupakan ciri krrusus penyelidlkan-
nya yang membedakan dari penyelidikan yang mermrsatkan per-
hatian pada. tingkatr raku mona1. Darl pertimbangan moral
yang diberlkan ltu, akan membed.akan kematangan moral se-
seorang dewasa dengan seonang anak. DaJam haI ini l(ohrberg
mengemukakan tiga tingkatan d.engan enam tatrapan perkemfia-
ngan monal. .

a'. Tingkat 1, monalitas prakonvensional

Pada tingkat ini, perilal,nr anak tunduk kepad.a kenda-
1i eksternal. Anak peka terhad,ap aturan-atunan yang mem-

punyai latar belalang budaya clan terhadap peniraian baik
d'an bunuk, benan dan salal:. Akan tetapi daram menafsinkan
tanda baik dan buruk, dipandang darl sudut akibat fisik
suatu tind.akan, atau dari sudut ad.a tidalmya kelnrasaan
flsik dani orang-orang yang mengeluarEan peraturan.
Tingkatan inl dibagi menjad.l dua tahap. Dalam tahap peDta-
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ma tingkat lni, anak berorlentasi pada kepatuhan dan hu-

kuman. Yang menentukan baik burulanya suatu tindakan ada-

lah akibat fisik yang akan diterima seseorarlg bila tidak
mematuhl peratunan. i.lenghindari hulnrman dan tundulc lcepa-

da pere.turan merupakan suatu nilal bagi mereka.. Jadi bu-

kan karena rasa hormat tenhadap peraturan morar dan oto-
ritas. Pada tatrap kedua tingkat i.ni, anak menyesuaikan

terhadap hanapan untuk memperoleh penghargaan. Dalam hu-

bungan dengan orang 1ain, ada prinsip timbal balik (keba-

ikan dibalas dengan kebaikan, keburtrkan dibalas dengan ke-
burukan). Di slnl tidak ada prinsip royaI, hormat atau

adil.
b. Tingkat 2, moralitas konvensional

Tigkat ini disebut juga d.engan monalitas peratur"an

konvenslonal dan penyesuai.an. pada fingkat ini memenuhi

usaha-usaha untuk mempertahankan lreluarga, kerompok, di-
pandang sebagai sesuatu yang bernilai bagi d.irinya, tan-
pa melihat akibat langsung dan nyata. sikap yang ,ada bu-

kan hanya akan menyesuailran dlri dengan harapan-,hanaparr

orang tententu atau ketertiban sosiar, tetapi suatu si-
kap ingin IoyaI, ingln menjsg&r menunJang, dan memberi

yustifikasi, dan menghubungkan diri dengan kelompok yang

ada di dalamnya. DaLam tingkat ini ad.a dua tatrapan. Ta-

hap pert'ama adaLah monaritas anak yang baik, anak j.tu me-

nyesuaikan d.engan peratunan untuk mempertatrankan hubungan

baik dengan mereka. Tingkah lalnr dikatakan baik, apabi-la
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menyenangkan atau dapat membantu orang laln itu. Tahap

kedua tlngkat ini, anak yakin bahwa b1la kelompok sosiaL

mener.ima peraturan yang sesuai bagi selurutr anggota ke-

lompok, meneka harus pula berbuat sesuaj. dengan penaturart

ibu agan terhaind.ar dari kecaman dan ketidaksetujuan so-

sia1..

c. Tingkat 7, moralitas pasca konvensional

. Pada tingkat ini tampak dengan jelas untuk memantap-

kan nilai-nlIal dan prlnsip-prinsip moral yang memiliki

kesahihan ( faftaity ). Dalam tatrap pertama tlngkat inl
anak yakln batrr,ra harus ada keluwesan daLam keyakinan-ke-

yakinan monaL yang memrngkinkan modivikasi dan penrbahart

stand,ar moral blIa tenbukti .akan menguntungkan kelompok

sebagai suatu keselurtrhan. Tahap kedua tingkat lniroreng

mehyesualkan denganstandar soslal dan clta-cita internal,
tenrtama untuk menghindani rasa tidak puas dengan .dirl
sendiri dan bukan untuk menghindarl kecamart soslal. Ia
terutama merupakan monalitas yang lebih banyak berlandas-

kan penghargaan ferhadap orang Lain dari pada keingina:r

pni.badi.

Kalau demiklan, kapan rnoralitas sesungguttnya harus

dlcapai ?. Perkembangan monal harus tenjadi dalam dua fa-
se yang Je1as. Pertana adalatr penkembangan perllalnr monaI,

dan yang ke dua adalatr perkembangan konsep moral.

Pongetatruan mobal tidak meniamin tingkah lalnr monal,

karena perilaku dlmotivasl oleh faktor yang laLn darl pe-
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ngetahuan . Tekanan sosialrbagalmana perasaan anak ten-

tang dirlnya, bagaimana meneka diperlalnrkan olah anggota

keluaiganya dan teman-teman sebaya, keinginan pada saat

itu, dan banyalc faktor laln yang mempengartrhl bagaimana

anak akan bensikap bila suatu pilihan harus diambll. Se-

bagai contoh, misalnya suatu studi yang dilalnrkan tentang

kejujuran telatr mengungkapkan hubungan sekitar 25% enta-

ra perllaku moral- dengan dengan pengetahuan monal. HaI

ini menunjukk4n kepad.a kita bahwa anak-anak lebih serlng

tidak menyesuaikan dengan standar moral yang mereka te-
rima bagt perilalnr mereka d.ari pad.a menyesuaikan perkem-

bangan perilaku mona1.

Fase ke dua dani perkembangan moral adaLatr fase be-

lajar tentang konsep monal, atau prinsip-pninsip benar

dan Eg}} dalam,bentuk abstnak dan verbal. Ini tentu sa-

ja terlalu sulit bagi seorang anak keci1, ka-nena hartrs i.tu,

menunggu hingga anak telakr mempunyai kemampuart untuk mem-

buat generalisasi dan memtransfer prinslp tingkah laku

dari satu si.tuasi kepada situasi yang lainnya.

Dengan meningkatnya kemamlnran Enak untuk mematraml

konsep-konsep benar dan sal-atr dalam berbagai situasi yeng

benbeda namun berhubunganrsehingga konsep unum secera ber-

tatrap dtpelajari tatkala anak rmrlai.mampu mengenali unsur

umum daLam berbagai situasi tersebut.

Karena anak pna sekolah tldak mampu benfikir. secana

abstrak, mereka mendefj.nisikan penllalnr' @!} dalam bentuk
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tindakan tertentu, misalnya mematuhi rbu, atau membantu

onang 1ain, dan perilaku baik lainnya. sebaliknya peri-
latnr buruk, d,engan tidak meralnrlcan haI-har tersebut.
Dengan demikian, dengan bentambahnya usia, maka. konsep-

konsep meneka juga bersifat r.eblh umum, mereka menyad,ari

batrwa mencuri sebuatr bola itu adalah periJ.alor yang salatr.
Konsep moral yang digenenalisasi yang mencerminka'

nllai sosial, dikenal dengan nrlai moral. Nilai moral
anak tidaklatr stati-s, tetapi sebalilorya akan cend,ertrng

benubah dengan bentambah luasnya lingkup sosial anakrdsn
pengaulan d.engan Lebih banyak onang dan d.engan orang yang

mrrngkin saja rrilrirry" berbed.a dengan apa yang meneka pe-
lajanl di rumatr. Di sinilatr pentingnya nerevansl nirai-
nilai yang ada dirumatr dengan nilal yang ada di sekorah

atau di dalam masyanakat. Karena tidak.tertutup kermrng-

kinan qnak akan memilih nilai yang mereka anggap lebih
menguntungkan secana soslal. Dengan denr-iklan, analr akan

cendenrng meremehkan nilai-nilai yang diberikan di rumatr.

Akan tetapll pada waktu anak pencapai masa remaja,
kode monalnya. akan berubah bila hanus tunduk kepada teka-
nan sosLal yang lnrat. Pergeseran ini umumnya menjurus
kepada monalltas kelompok sosial orang d,ewasa. pad.a mesa

nemaja inilatr yang mer:upakan masa yang dianggap sangat
penting dalam pengembangan dan pemantapan nilal-nllai
mora1. Masa nemaJa atau masa pancaroba, menuntut ad.anya

bimbingan secara monal, terutama dari orang tua mereka.



BAB IV

BEtsERAPA STRATEGI DAN KESUKARAN DAI,AM PEI.tsINA}JI

NILAI.NILAI I{ORAL DALAM KIILUARGA

A. Strategi Pembinaan }Iilai-Nilai I'ioral

Keluarga sebagai tempat pertama dan utama dalam pem-

blnaan dan penanaman nllai-nilai mora1, dapat melalnrkannya

dengan benbagai strategi bailr secara langsung maupun tidak

langsung.

Dengan semakin benkembangnya ilmu pengetakruan, Idrusus-

nya tentallg cara mendidlk anak maka semakln berkembang pu-

l-a teorj. dan stnategi daIa.m mendidik anak. Munculnya teo-

ri baru ad.akalanya membantah teori yang lama (tnadislonal)

dan ada yang bensj.fat memperlnrat dan merevisi sehingga

strategi yang digunakan dal-am mendldlk anak tenrtama da-

1am pembinaan nilai-niIai. moral dapat disesuaikan dengan

penkembangan anak dan zamannya. Untuk itu, berilnrt inl pe-

nulls akan mencoba menyajikan beberapa strategi dalam usa-

ha pemblnaan nila1-n1Iai monal dalam keluarga.

1. Memperkenalkan nilai moral dalam masyaral<at

Di negana kita setidaknya ada tiga sumber nilai uan8

dijadikan pedoman dalam bertlngkah laku. Sumber nilal itu

adalah: Agama (sesuai dengan keyakinan masing-masing),

Palcasila dan adat istlad.at yang berlalnr dalam linglcr.rngan

masyarakat di mana anak tinggaL.01etr kanena itu, Leluarga

dituntut untuk mampu memberikan pematraman kepada anak ten-
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tang nilai-nllai moral yang ter|<andung dalam ketiga sumber

niLa.i tensebut, sesuai dengan tingkat perkembangan anak'

Anak harus diperkenalkan dengan aturan-aturan dalam

benhubungan secalra sosial yang sesuai dengan sumber-sum-

ber nl]ai itu. Keblasaan yang berlalar di dalam masyarakat

tldak boleh bertentangan dengan ketlga sumber nilai di a-

tas. Apablla terJadi pertentangan nilai yang berlalnr da-

Lam masyarakat dengan ketiga sumben nilai ltu, maka analc

cenderung akan bertingkatr la]<u sesuai dengan,/mengikuti

kebiasaan yang'benlalnr dalam masyarakat. I(arena seperti

yang dikatakan sebelumnya, anak akan bertlngkatr tralnr se-

suai dengan yang dlanggap balk olch masyerakatnya. DaLam

bertingkah laku anak usia 2 eampai 10 tahun belum mempu-

nyai keeendasan untuk berpegang teguh pada prinsip moral,

tetapi cenden:ng mengilnrti kebiasaan dalam masyarakat

(Btiaa Prayitno, 1992i77) .

2. I'lemPerkuat' kaf,a hati

Kata hati adalatr seperangkat nilai moral yang teLatt

menjadi nrlIik anakr YanB digunakannya untuk memaharni baik

dan buruk, benar dan salalr. Kata hati berfungsi untuk me-

nimbulkan perasaan bertanggung jawab atau kewajiban ber-

ting}<atrlakudanberperasaansesuaidenganpertimbangan

moral baik dan buruk itu.
I(ata hati anak sudatr mulai terbentulc semenjak anak

berusia d.ua tahun .dan berkembang tenrs sesuai dengan me-

ningkatnyaumur.}Iamunberkembarrgnyakatahatitidaklatt
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otomatls karena peningkatan umur, tetapi ha1 ini memer-

lukan pendidlkan dan pembtne.an sepanjarlg umur itu.
Untuk mernperlo:at kata hati anak, d.apat dilalnrkan de-

ngan c&ra memberj.kan model yaitu: Onang tua merupakan mo-

deJ. yang sangat penting bagi anak, oleh karena itu anak

alcan meniru tingkah laku orang tuanfa. Dengan d.emikian,

orang tua yang memiliki kata hati yang kuat juga akan di-
tiru oleh,anak-analorya.l(edua dengan menerapkan dlsiplin.
Selanjutnya dlsiplin akan dlbahas lebih terinci, karena

disiplin menupakan sala.l. satu strategi yang dianggap ef-
fektlf dalam pembinaan nilai-nilai moral anah.

7. Menerapkan dlsiplin
Konsep populen disiplin adalah sama dengan hul,mman.

Menunut konsep i-ni, dlsiplin digunakan hanya bila anak

melanggar peraturan dan perintah yang diberj-kan orar)g tua,

guru atau orang dewasa Uang berwenang mengatur kehidupan

bermasyarakat tempat ana.k itu tinggal.

Dlsiplin berasal dari kata yang sama dengan ttdlscip-

Ie'r, yalmi seorang yang belajar dari atau secara sukare-

1a mengilflrti seorang pemimpin, Orang tua dan guru merupa-

kan pemimp5-n, d.an anak merupakan murid yang belajar dari
meneka cara hidup yang menuju kepada hidup yang bahagi.a.

OLeh karena itu, disiplin merupakan cara masyarakat menga-

jan anak tentang perilaku moral yang disetujui oleh kelom-

polc.

Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilalnr se-
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demikian rupa sehingga ia sesual dengan peran-peran yang

ditetapkan oleh kelompok budaya (maslarakat) .Disiplin se-

IaIu dianggap perlu untuk perkembangan anak, tetapi pan-

dangan tentang apa yang merupakan disiplin yalg baik te-

latr mengalami banyak penubahan. Orang biasanya mengacu

kepada konsep disiplin yang bertentanganr yaitu dengan

memakal istilatr negatif dan positlf . I'lenunrt konsep ne-

gatif, disipLin berarti pengendalian dengan kelorasaan

luan ysng biabanya diterapkan secal:a sembarangan. Ia me-

nupakan bentuk pengekangan melalui cara yang tidak disu-

kai dan menyakitkan. Dalam;'.konsep ini, displin sama de-

ngan hukrrman. Akan tetapi hulruman tidak selalu melemah-

kan kecendenrngan individu rrntuk bertind.ak tidak sesuai

dengan keinginan masyarakatrd'an tidal< menjamin bahwa ke-

glatan yang dihentikan akan diganti dengan perilalnr yang

lebih dapat diterima oleh masyarakat.

Sementara ttu, konsep positif dari sebuah disiplln

adaLah sama dengan pendidlkan dan bihbingan karena me-

netankan pertumbuhan dani dalam, disiplin diri dan pe-

ngendalian diri. I{aI ini kemudian a}<a:: melatrirkan moti-

vasl dari dalam dan dapa.t menumbuhkan kematangan. FunS-

si pokok disiplin dalam arti positif ini adalah mengajar-

kan kepada anak untr.rk dapat menerima pengekangan yang di-
perlukan dan membantu mengaraLrlran anak ke d,aIam j alur

yang berguna dal dltenima secara sosial. Dengas d.emikian

disiplin positif akan membawa hasil yang Lebih baits dari-
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pada disiplin negati-f .

Disiplin penlu untuk perkemban8an anak, karena dlsip-

lin dapat memenuhi beberapa kebutr.rtran tertentu pada alak

sepenti: membeni anak rasa aman dengan memberitahukan apa

yang boLeh rlan yang tidak boleh dilalnrkan, memungkinkan

anak hidup menurut, standar yanS disetujui kelompok soelal,

belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pu-

jian yang akan d.itafsirkan anak sebagai tanda kasih sa-

yang dan penerimaan, d,apat menjad.i motivasi bagi anak da-

pengembangan sikap dan tingl<ah lakunya'

I'lenurut Elizabeth B''Hurlock (1989; 84) ' ada empat

unsur pokol< yang harurs dipeng[i oleh sebuah disiplln agar

ta dapat berfungsi dengan bailt. Unsur-unsun tersebut ada-

lah: Penaturan, Ilulnrmanr penghargaan dan konsistensl.

Selanjutnya dikatakan, bahwa: trllila4gnya salakr satu unsur

pokok inl akan menyebabkan sikap yang tidak menSuntungksn

pada anak dan penllaku yan8 tidak akan sesuai dengan stan-

dar sosialr( Elizabeth B.ilurlock, 1989i85) .I'lengingat pen-

tingnya peranan kempat unsur pokok ini dalam pernbinaan

ruoral anak maka penrillis akan membahasnya lebih 1an jut '

8. Peraturan

Pokokpertamadisplinadala}rperaturanrYanEmerupa-

kan pota yang ditetapkan untuk tingkatr laku. Pola tersebut

mungkln ditetapkan orang tua, guru atau teman bermain yang

bertujuan qntuk membekali anak dengan pedomag tingkah La-

ku yang dlsetujui dalam situasi tertentu'
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I'eraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting

daram membantu anak menjadi malctrluk yang bermoral' .@-

IB,peraturanmempunyainilaipendidikan,sebabperaturan
memperkenalkan pada anak perilalnr yang dlsetujui anggota

kel.ompo}c. s$, penaturan membantu anak mengekang peri-

lalnr Yang tidak diinginlcan'

Agar peratunan dapat memenf,tri kedua fungsi pentlng

diatas,makaperaturartharuslatrdimengerti,'dlingatdan
diterima oleh anak. Apa yang dapat dilalnrkan agar penatur'-

andapatd'imengartiolehanak?.Untukha].iniorangtua
harusmampumemberikanperaturandengankata-katayang

dimengertl oleh anak. HaI inl tentuLakr disesuaikan dengan

tingkatperkembangananak.Apabllaperatunantidakdime-

ngerti atau sebatragian tidak dlmenlerti oleh anakr maka

penaturan itu altan gagal sebagai' pedoman tingkatr lalnt'

I(emudlaj'agarperaturanyangdiberikanbisadiingatoleh
arlakr maka memberi.kan peraturan hendaklah meLihat dan mem-

pertlmbangkan situasi dan kond,isi anak. I'lisalnya, iangart

memberikan peraturan ketika anak sedang sibuk bermain'lfa-

rena perhatlannya tldak culnrp besar untuk mengingat pera-

turanyangdiberikan.Selanjutnyaperaturanituhartrsbi-
sa cliterima oleh anak, dalam arti, ia barrrs pakram bakrwa

peratunan itu untuk dirinYa'

Dengandemikiandapatdikatakanbahwaperaturarrber-

tindaksebagai.dasarkonsepmoral.Dariperaturarr,arrak



belajan apa yang dianggap benan dan salah oLeh kelompok

soslaL. Pertama ia berfungsi sebagai dasar konsep moral

spesifi.k yang benkaitan dengan perilalnr tertentu di rumah,

di sekoLnh atau kelompok benmain. Selanjutnya secara ber-

angsur-angsur dengan meningkatnya kemampuan kecerd,asan

anak, meneka rmrlai melihat unsur-unsur serupa dalam ber-

bagai konsep moral spesifik, konsep tersebut dihubung-hu-

bungkan sehingga menjadi konsep moral urrum atau nilai mo-

ta1. Semakin senrpa peraturan untuk berbaga.i situasir se-

makin mud,atr anak unbuk belajar konsep moral secara umum.

Oleh karena itu, hendaklatr diusatrakan adanya relevansi

atau kesesualen antana peraturan yang dibuat oLeh ayahr

lbu, orang dewasa lain; sekolah dan masyarakat. Bila ter-
jadi sebaliknya anak akan menjadi bingung dan tidak ter-
tutup kermrnglrinan anak akan mencarl pelarJ.anr YanB cend.e-

rung kepada yang menguntungkan dirinya saja.

b. Hukumgn

ilulruman berasal darl kata kerja latin rtpuninert yang

berarti menjatuhkan hukuman kepada icepad,a seseorang kare-

na suatu kesalatran, perlawanan atau pelanggaranrsebagai

ganjaran ataril pembalasan, (Elizabeth B.ilurlock, 1989; 85) .

Dari uralan di atas, mwskipun tidal< dikatakan secara je-

Ias, namun tersinat di dalamnya bahwa kesalahan, perlawan-

an dan pelangganan ini disengaja. Dalam arti bahwa orang

tersebut mengetahui batrwa penbuatan itu salah' tetapi ia
tetap melaliukannyao
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Dalam ha.I anak kecil, kita tidak dapat bera,sumsi

batrwa mereka d.engan sengaja melakukan tinda$an terlarang,
kecuali dapat dibuktikan batrwa mereka telah mengenti pe-

naturan kelompok soslal yang diajarkan orang tua atau gu-

ru mereka. Akan tetapi, dengan meningkatnya usia meneka

wajarlah kalau mereka dianggap telatr belajar tentang be-

nar dan saIah. 01eh kanena itu, dapat diasumsj.kan bahwa:

rrTj.ap penilaku salah itu disengajEt,r( Elizabeth 3.Iiurlock,

1989; 85) .

I{amun demikian, asumsi tersebut d.i atas tidaklah se-

1a1u benar, karena meski.pun anak mengetahui peraturan be-

lum neunpakan bukti yang cukup. Sepenti yang dijeLaskan

tentang peraturan di atas ( dimengerti, diingat dan dite-
nima) oleh anak dengan bail<.Dalam }<ondisi yang demikian,

hukuman hanya dapat dibenarkan bila anak mempunyai nilai
pendidikan. untuk itu, apabila anak belum culnrp memahami-

arti peratunan maka penjerasan verbal harus digunakan seba-

gal pengganti hulrnrman.

Sehubungan dengan ha1 di atas, ada satu yang perlu
dlingat oleh orang tua yaitu harus memperkenarkan kata-
Itata tidak dengan penuh bijaksana disertaj. rasa kasih sa-
yang kepada anak-analmya. Tujuannya adalah agar anak da-

pat mengendallkan diri d,ari perbuatan yang tidak benar,
akan tetapl juga jangan menggunakan larangan yang dapat

mematikan kreatlfitas, kemauan dan keinglntatruan anak.

Jika kita lihat hubungan antana hukuman dan perkem-
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bangan moral anak, terdapat tiga fungsi dari hulnrman yaitu;

1) . Ivlenghalangi

Ilukuman yang d,iberikan kepada anak dapat menghalangi

pengulangan tindakan yang tidak didinginkan oleh orang

tua (masyarakat). Bila ana-k menyadari bahwa suatu tinda-

kan tertentu akan dlhulrum, maka anak ahan urung untuk me-

Ia}ukannya karena teringat hukuman yang dirasakannya dl-
waktu lampau akibat tindakan tersebut.

Bagi anak kecil yang )'ang belum belajar tentang be-

nar dan sa1ah, blIa mereka melakukan perbuatan yang mem-

batrayakan dirinya, orsng lain atau benda-benda, pukulan

pada tangan dengan penr.:lr kasih sayang biasanya dapat

menghentlkan perbuatan itu. llengapa dengan penutr kasih sa-

yang?. Blasanya, ada satu hal yang sering }nrrang mendapat

perhatlan oleh orang tua, yaltu bahwa anak merasa cemas

dan takut bila melanggar suatau peraturan. Ia menduga akan

mendapatkan hulnrman. Sebagai oralrg tua kita hendaklah me-

ngingat kecemasan dan ketakutan lnj.. Janganlah malah mem-

perbesar perasaan cemas anak dengan bentakal atau tlndak-

an kagar.

Justru pada saat anak'anak melakukan pelanggarant
dj-a memerlukan bantuan orang tua. Ia memerlukan Iin-
dungan dan bantuan orang dewasa untuk menguasai do-
nongan-dorongan hatlnya, tanpa gnak merasa kehilang-
an rmrka, ( etex Sobur, 1985i15 ) .

01eh karena itulakr, dalam memberikan hukuman kepada

anak, orang tua harus dapat membuang iauh-iautr perasaan

egois d.an perasaan kekuasaannya tenhadap anak.
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2) . I,lendldik

Sebelum anak mengerti peraturan, mereka dapat bela-
jar bahwa tind.akan tertentu benar dan yang Lain 9l!3! de-

ngan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang sa-

lah.Selanjutnya mereka juga belajar dari pengalaman, jika
mereka gagal rnematuhi peratunan sudah barang tentu mereka

akan mendapatkan hukuman ..

Aspek edukatif lainnya d.ari hukuman ad.alah mengajar-

kan anak membedakan besar kecilnya kesalahan. Kriteria
yang ditetapkan anak adalah frelflrensi dan beratnya hukum-

BD. Jika hulnrman itu konsisten, mereka akan se1a1u dihu-

kum untuk tindakan yang salah. Selanjutnya, beratnya hu-

kuman juga akan membuat meneka mampu membed.akan kesalah-

an yang seri-us dan.ya.ng kurang serius.

7) . I.lemotivasi

Iiulnrman dapat memberi motivasi untuk menghindari pe-

rlIaku yang tidak diterima masyarakat. Pengetahuar:. tentang

aklbat-akibat tinda.kan yang salah, perlu sebagai- motivasl

untuk menghindari kesalatran tersebut.

Bila anak mampu mempertimbangkan tindakan alternatif
dan akibat masing-masing alternatlf, meneka harus belajar

memutuskan sendini apakah suatu perbuatan _salah akan di-
Lalnrkan atau tidak. Jika mereka memutuskan tidak, maka

mereka akan memlliki motivasi untuk menghindari tindakan

tensebut.

Dengan d,emikian, penlu dipertimbangkan dan diseleksi
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mana hukuman yang mampu mendidlk, menghalangi dan memoti.-

vasi anak. Sehubungan dengan i - pemberian hulnrman ter-
sebut, maka ada unsur-unsur pokok yang hartrs ada agar hu-

lnrman yang dibenikan dapat berfungui secare. effektif dan

sesual dengan perkembangan anak yaitu:

a) . Hukuman dlsesuaikan dengan pelanggaran' dart ha-
rus mengikutl peLanggaran sedini mnngkln sehingga
anak akan mengasosiasikan keduartya.

b) . Hulnrman harus konslsten sifatnya
c). Apapun bentuk hulnrman, hartrs inpersonal, seling-

ga anak tidak menginterpretaslkannya sebagai rrke-
jahatanrr sipembenl hukuman.

d). iiutrnrman harus konstruktif , sehingga tidak memati-
kan kneatifitas anak.

e) . Hulnrman hanus menge.rafr ke pembentukan hati nura-
ni untuk menjamin-pengendalian perilalnr darj- da-
1am.

f). Hukuman jangan membuat anak merasa terhina atau
menimbukftan-perrmrsutran, (Elizabeth B.Hurlock, t9
89;89).

Sehubungan dengan pemberian hulnrman ini, seorang psi-

klnolog menyampaikan beberapa hal agar hukuman menJadl 1e-

blh eftektif, yaltu:Pemberian hulnrman harus dlusahaksn

agar tidak menyinggung harga dirl anak. Bukan dirinya yang

dipersa3.atrkan tetapi tingkah lalrtrnya. DaLam memberlkan hu-

kuman harus adl1 dan bijaksana, dengan memperhitungkan hu-

kuman rrntuk anak laki-Iakl, penempuan, atau usianya.Hukum-

akan leblh effehtlf biLa disental alasan mengapa ebak di-

hukum. Sedapatnya onang tua harus menyebutkan kesalaflsn

anak, nyatakan prinsip atau aturan yang dilanggan dan je-

laskan juga konsekuensi yang harus diterima anak. Dan yang

tidak kalatr pentingnya ada)-ah memberlkan perlalnran yang ha-

ngat setelatr memberlkan hulnrman, untulc menunJukkan kepada
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kepad.a anak bahwa orang tua tidaklah membencl anak akart

akan tetapi membenci tingkatr lalnrnya yang salah."D"rrgrl

dem.iklan, anak akan tetap menghormatl dan mencintai oran8

tuanya", (sartito Wirawan t19T5i2-22) '
c. Penghargaan

Banyak orang tua dan ,Buru merasa balrwa pengh.angaan

tidak diperlukan'khrena anak harus berperilalnr den[an ca-

rayangdisetujuio].ehmasyarakat,tanpahartrs.gj.ba.Tsl.

Padatral, penghargaan itu penting dalam pembinaan moral-

anak. Penghargaan itu berguna sebagai motlvesi untuk me-

ngulangl perbuatan yang baik dan diterj'ma sosial'

Penghargaan itu tidak perlu berbentuk materi, tetapi

dapat berupa kata-kata, pujlan, senyuman, pelukan yang da-

pat d,isesuaikan dengan tingkat pertembangan anak. Dengan

demikian,penghargaanakarrdapatmembantuperkembangan

moral anak.

d. Konsistensl

l(onsistensj- harusLatr menjadi clri serrua aspek disip-

Iln. Harus ada kOnsistensi dalam peraturan yan8 dlgunakan

sebagai pedoman tingkatr 1aku, konsistensl dalan cara me-

nenapkan hukuman dan konslsten dalam memberi penghargaan'

01eh karena itu, haruslatr dihindari disiplin EE!.' yang

hanya kadang-kadang saja dibenlalnrkan sedangkan di wak-

tu lainboleh dan d,apat dilanggar tanpa adanya hukumert.

Penenapan disiplin yan8 tidak konsisten ini, a}can

menyebabkan anak bingung dalam mematrami peraturan dart
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juga d.apat membuat anak suka memprotes.

Untuk menekankan betapa pentlngnya konslstensi dalam

menerapkan dlsiplln untuk pembinaen moral. anak, Spoch te-
1ah menenangkan peran orang tua dalam nenerapkan dislplin
yang konslstensl bagl anak-analmya, batrwa:

Agar slstem berjalan baik, orarlg tua hartrs mempunyal
suatu cita-clta tententu. I,tereka hanrs mengetahui
apa yang dihanapkan mereka darl anak-anak meneka dan
mengkomunlkasikannya pada meneka secara jelas,
(Elizabeth BrHurlock r1989i92) .

01eh karena itu, sebagai orang tua yang bljal<sana ha-

rustahr memlliki kemampuan Untuk menciptakan suatu peratur-

an dan se1{dligus membenla}nrkannya secara konselinren dalam

keluarga. l(arena hanya dengan pelalsanaan yang konselnren-

1ah peratunan itu dapat secara kontinyiu dipatuhi oleh ang-

gota teluanga. Di samping itu, saling mengerti, percaya-

mempercayalr hanga-menghangai, saling menclntai dan ka-

sih sayang senta dapat dengan tenang memecahkan permasala-
a

han kelurgar sangat benpengaruh tenhadap pentumbuhan jiwa

dan penkembangan moral analt. Suasana damai dan tentram me-

nolong anak menjadi tenang dan balk, serta mampu benperila;

lflr sesual dengan tuntunan nilai-nilal monal yang dijr:nJung

tinggi oleh masyarakatnya.

Dari uralan di atas, nampaLah betapa besarnya penga-

ruh suasana kehidupan keluarga terhad.ap pembentukan sikap

dan tlngkah 1alru moral anak, dan benarLah batrwartTerdapat

hubungan yang enat antara kenakalan nemaja dengan Ilngku-
ngpn tenrtama Li.ngrkunnan ry"lrT (plizabeth B.Hurlock t1989i
74 ) .Garis bawaE--darflffiufi,s .

. 
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4. Mempenkuat tingkahlalnr altnulstik
Tlngkatr lalnr altruistlk nemegang penanan ;ran[ trenen-

tukan dalam pengembangan moral anak. Tlngkah latnr suka me-

moLong, membagl mlLik sendlri kepada teman sebaya, merupa-

kan contoh tlngkah laku altrulstj-k. Menurut(Hoffrnan 1974)

rrPengue'saap tingkatr laku empati merupakan dasar bagl Pen-

kembangan monal snaktr, (UIiAa Pnayitno , 1992i74) .

Tlngkatr laku empatl dapat dllihat darl kemampuan analc

r:ntuk menasakan perasaan onang Laia. Mlsalnya seseonang

anak meLihat adllmya bersedlh karena kehilangan mainan.

Anak ltu dapat menyelamL perasaan adllorya, dan mengentl

d.an mengenti batrwa adilmya dedang bersedih. Kalau anak ter-

donong untuk membantu adilmya agar tidak bersedih, maka

tingkah laku anak ini disebut tingkatr laku el-tnuistlk.

Dengan demikian, dapat dlkatakan batrwa pengembangart

slkap empatl merupakan dasar untuk mengembangksn sikap

altruistik. Untuk itu, orang tua sangat dituntut untul<

membantu anak dalam mengembangkan tlngkah lalnr moralnya

dengan metode ini. I{aI ini alran sangat ditentukan oleh ba-

gaimana situasi dan kormrnikasi yang ada dalam sebuatr ke-

luanga. Pada kelunga yang penuh kasi sayanglahe p€Fas&-

an atau tingkah lalflr altruistk ini sangat mmgkin untuk

berkembang.

5. Ilembangkitkan perasaan bersalatt

I,{enurut para ahli psildrologi, perasaan moral harus

dibina. Yaitu perasaan puas, senang kalau melalnrkan ting-
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keh laku yang benmoral dan perasaan bensalah setelah me-

lakukan tingkatr laku yang melanggar monal. Perasaan ber-

salatr dapat menyebabkan anak merasa bertanggung jawab da-

Lam mengekang perbuatan yang tidak baik. Anak-anak yang

rmrdatr mengaLa.ml penasaan bensalah, menJadl talrtrt sekaLi

mel-akukan perbuatan yang melanggar mora1. Sebaliknya and<-

anak yang memlLikl sedikit penasaan bersalah, sedlkS.t pu-

La kemauannya untul< untuk melawan godaan.

Semua klta yakin batrwa unsur kunci daLam perkembang-

an moral adalatr tatran terhadap godaan, yang d.apat mengem-

bangkan kontnol dlrl sendlnl.Kemampuan menatran godaart

erat sekali hubungannya dengan kemampuan untuk menahan ke-

gembinaan atau kepuasan dirl sendirl dan kemampuan empatl.

Anak yang dapat menunda kepuasan dlni sendlrl mempunyal

kontrol dlri yang tlnggi daLam bertingkah lal<u.

Dengan adanya kemampuan empati, maka anak dapat mera-

sakan penderitaen yang dialami orang Lain jika ia melalru-

kan tingl<ah lalnr yang melanggar monal. I{lsa1nya seorerlg

anak lngin mengambil dan menikmatl lnre adiknya yang tenle-

tak di atas meja. Karena adanya kemampuan mengontrol dlni

dari godaan untuk menikmatl kue dan empatl ( menasakan ke-

sedihan adilcrya), maka perbuatan itu urung dilakukannya.

Untuk membangkitkan perasaan bersalah pada dlrl &Dakr

penlu difahami beberapa teori penkembangan yang dikemrka-

kan ol,eh Hoffman yaitu:

B. Penasaan bersalalr rmrlai dapat dialami anak pada umur
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dUa ta|run, namun belurn Sempgrna. Perasaal bersaLah baru

sempurna PadP uluur enam tattun.

b. Disiplln yang mementj.ngkan pemblnaan kesadarsn terha-

daporanglainjugadapatmengembangkanperasaanber-

salah.

c o Mernbangkitkan penderita empati'

d.. Timbulnya perasaan bersalah dalam dirl anak dapat mem-

perbalki tingkatr lalnrnya terhadap korban kejahatannya

atau Pada orang 1aln.

o. Penasaan bersalatr kadang-kadang menimbulkan tlngkab-

laku meninJau dan menilai dini sendlri'

f. Perasaan bersalah dapat iuga dikembanSkan dengan ulelll-

benikan contoh.

g. Perasaan bersaLah d,apat iuEa diLalnrkan dengan dlsiplln

penarikan cinta.

Demiklanlafi bebera hal yang perlu menJadl penhatlan

pera orang tua dalam usaha mengembangkan tingkah laku

moral anak dengan cara membangkitkan perasaan bersalah

anak terhadap tingkah la},nr yang tetatr dia perbuat. $e-

hlngga dapat menggugatr hati nuranl anak yeng pada giIl-

rannya nanti akan dapat memupuk kesadanan untuk bertlng-

kah lalnr sesual dengan nilal-nlIal moral yanS disetujtill,

atas dorongan dari d,alam diri sendlri '
Effektlf tldaknya ueaha yang dilalnrkan dalam membi-

na nilai-nilai mota!/tigkah laku anak yang benmonal sa-

ngat enat kaitarurya dengan suasana kehidupan keluarga Gnak'



59

B. E@glgg-Eamlgtan Dalam Pembinaa+ Nilai-Nilal Moral

daLam Keluarga

1. Perubalran dan pergeseran nilai yang terjadi dalam ma-

syarakat

Keluarga yang merupakan suatu unit terkecil dalam

masyanakat merupakan titik pembentukan manusLa sebagai

mald:luk lndivitu dan sekaligus sebagai maldrluk soslaL.

Di dalam keluarga anak mengalami penkembangan, tidak ha-

nya flslk akan tetapi juga perkembangan psl}<lris dan sosl-

a1. Sikap dan tingkaLr lalru an'airr dalam keluarga merupakan

cenminan dari kehidupan keluarga Ltu, dan sekallgus mem-

benlkan dasan pembentukan sikap mental, inteJ.egensia, dan

kepribadian anak. Dengan demikian, keluanga mempunyai pe-

ranan lnrnci dalam pengembangan dan pembinaan potensi anak

serta pembentukan kepnlbadian sl anak.

Dengan perubatran zaman senta p.engar.utr iIrmr. pdngeta-

huan dan tekhnologl tenjadilatr penubahan dan pergeseran

niIal-niLal dalam masyarakat yang sekallgus benpenganrh

tenhadap niLai-nilai yang ada dalam keluarga, Karena tun-

tutan ekonomi, orang tua harus bekerja lebih banyak se-

hingga penen keluarga mengalami perubahan dalem hal pen-

dldikan dan pengasghcn anak-anal,orya. Dengan demikian, bebe-

rapa' fungsi keluanga dialihlran kepada orang laln mlsalnya

dalam haI pengasrrhan anak, d.iseratrkan kepad.a pembantu atan

lembaga penltlpan anak. Dengan demikian peran orang tua
di dalam keluarga menjadl lebih sediklt yang pad,a gillnan-

{tri;16 UPT I.TERPU! r,.',;:.' Il(lP EltlANr.:
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nya nantl dapat mempengaruhi pembinaan nilal-nilai moral

anak dalam keluanga tersebut.

Selanjutnya arus globalisasi yang cenderung membawa

penubatran dan pergeseran nilai-niIai, tidak se1alu seja-

Lan dengan perkembangan kemampuan masyarakat baik penge-

tehuan maupun mental. Dengan demikian, orang tua iuga

rnengalllmil:har'tbatan. dalam menanankan nllai-nilal moraL te:r-

had.ap analorya dalam keluarga apabila orang tua kurang me-

mlLikl pengetakruan tentang pola pendldikan anak yang re-
levan dengan tuntutan zaman yang se"alu berubatr, Jlka hal

ini terjadi, maka pembinaan nlIai-ni1ai moral yang dilahr-

kan di daLam keluarga menjadi tidak efektif dan bahkan

mungkln dapat menjadikan anal< bingung, karena apa yang

mereka penoleh di pumatr sangat berbeda dengan apa yang

meneka lihat dan alami di dalam masyarakat. 01eh karena

ltu, d.alam menghad.apl hambatan lni seharusnyal.ah sebagal

orang tua mempunyai pengetatruan yang culnrp terhadap ma-

saLatr pendldikan anak, menyangkut perkembangan anak dan

perkembangan yang terjadi dalam masyarakat.

I,ieskipun penubaha4 -dan pengoseran nllal-nilai' di''da=

1am masyaraka! tidak dap.at .di.to1akr.nalnun..sehrigai orang tua

kita hendaklatr dapat melalnrkan antisipasi secara dint 'le?-
hadap perubakran nilai-nllai d.engan sedlni dan seefektif
mungkin menanamkan nilai-niIai moral tenhadap analc di da-

lam keluarga. Dan yang tidak kalah pentingnya adalatr ba-
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galmana para orang tua mampu meningkatkan iLrmr pengeta-

huannya d,art wawasan terhad.ap perkembanga-n dan perubaflen

yang terjadi dl luar keluanga mereka, sehingga apa yang

mereka benikan kepada anak dapat meniadi benteng bagi

anak daLam menghadapi ena globalisasl yang penuh dengart

perubahan dan Pengesenan nlLal.

Akan sangat buruk akibatnya apabila orang tua tld'a]c

mampu menjadi teLadan atau mod,el bagl anak-analslya. Jj.ka

ha1 ini terjadi, maka anali aka;r berusaha mencari rnodel

lceluar yang sesual dan cocok dengan apa yang diinginltan

mereka. HaI lni biasanya cenderung kepada model yang da-

pat memberlkafl kebebasan kepada menekarserta dapat Oellaln-

bung keinginan dan hapapannya.

I(anena pendidikan dalam keluarga tidak dapat dipisah-

kan dengan pendidikan di dalam masyarakat, maka pola dan

ikllm pendldlhan (moral) di numah hendaklatr didul<ung oLeh

iklim yang ada di dalam masyarakat di mana anak benada.

Iial ini penting, karena anak akan lebih banyak berada di-

t eng akr-t eng ah masyarak al / t emarl s epermainan apab iL a us 1 a

mereka sud.atr bentambakr. Untuk itu, perlu pendidikan yang

berkesinambungan terhadap masyarakat Oa1am mengantisipasi

perubahan dan pergeseran nilai yang terjadi sebagai damp

pak darl globalisasl dan modernisasi yang sedang tenjadl.

2. I-ledia kormrnlkasi yang kgrang memberikan tuntun4Il s€Ca-

ra moral
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Dengan semakin majunya llmt..pengetahuan d,an tek[-
nulogi, maka media komunikasipun juga mengalami kemaju-

an baik media cetak maupun ef,,ektronik. Suatu kenyataan

yang tidak d.apat dipungkiri bahwa media kormrnikasi telarr

banyak membantu masyarakat dalam menambatr wawasan dan

pengetahuan, namun dibalik itu kita juga tidak dapat

menyangkaf bafrwa tuli.san-tulisan dan gambar-gambar atau

film yang disajikan tidak jarang membuat masyaralcat ter*
utama anak-anak mendapat pengaruh buruk darinya. I'Iisa1-

nya dengan tayangan prognam televisi yang cenderrrng ke-

padakekenasan, kejahatan, eksploitasi sex yang dillhat
oLeh anak yang belum sesuai dengan kemampuan /perkemba-

ngannya tenutama secara mora1. Anak yang baru benrsia

7 5 tahun umumnya belum dapat mencerna apa yang d,itam-

pilkan pada layar televisi. Se.rubungan d.engan hal ini
Alex Sobur mengatakan batrwa:

Berbeda d.ehgan orang dewasa, ia tidak mengerti isi
pembicanaan yang panj eng, mereka hanya melihat ge-
rakan dan menduga sepintas IaIu. Di sinilakr 1etfu
bahanyanya bila meneka memahami suatu perbuatan d1-
S.alnrkan, meneka akan mencontoh penbuatan tersebut.
I*iisalnya hila ada adegsn memulnrl dan berkelatri, a-
gakpun cend,-enrng mgnlnr adegan tersebut tanpa rirenge-tahui penyebabnlar (^0.1ex Sobun, 1985 i5Z) .

Apa yang dikermrkakan di atas memang dapat diLihat ke-
nyataannya dalam masyanakat dan terhadap anak-snak di ru-
hoh, yang cend.enung meninr tayangan tel-evisi yang mereka

Lihat.zakiatr Daradjat dalam saratr satu tuLisannya nengung-

kapkan kepnlhatinannya tentang semakln banyatcrya tulisan-
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tulisan, bacaan-bacaan, lukisan-luklsan, slaran-siarart,

kesenlan serta permai.nan yang dari segi monal lnrrang

mendapat perliatian. HaI + hal yang demlkianlatr yang se-

sungguhnJfa sangat mempenganrhi pembinaan ni]al-irilai. mo-

raI anak di dalam keluarga.

Untuk mengatasi haL ini, banyak komponen yang saIlng

terkait, akan tetapi tentu ada instansi yang sangat po-

tensial secara sbuktural membenatri medla massa sehingga

mampu mendidlk, mibsalnya dengan mengurangl tayangan yang

tidak mendidik, terutama pada iam-iam analc-anak menonton,

dan orang tua juga harus' mampu membimbing anal< menflapat-

lcan bacaan Sang sesuai dengan perkembangan anak.

Dl samplng itu, perlu dltanamkan kesad.afian akart

tanggung jawab secana moral terhadap setiap tayangant

tulisa4rluklsan, permai-nan dan lain-lainya sehingga d'am-

pak negatifnya dgpat diperkecil. Iriungkin dengan usaha

yang demll<ian, kemerosotan monaL baik anak, remaja dan

orang dewasa akan dapat diperbaiki.

3. Belum efektifnya fungsi lembaga pendidikan dalam pem-

binaan nilai-niIai poral

Sekolatr dan masyaral<at merupakan linglnrngan kedua

yang di dapati anak seteleh keluarga mereka. Pemblnaan

nlLai-niLai monal tidak hanya tanggung jawab keluarga,

alran tetapi juga tanggung jawab sekoLah dan masya3alcat.

Dewasa lnl terllhat bahwa usaha pembinaan nilal-nlIai

i,iiLl ii U? T i)'i:itPljSTi\l(fi 
l't\
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moral di sekoLah cenderung dibebankan kepad.a salalr satu

bidang studl misalnya PPKN dan Pendidikan Agama. Padahal,

usatra pembinaan nilai-niIai moral ltu merupakan tanggung

jawab semua unsur terkait di sekolatr. Dengan demiklan,

di sekolakr lebih banyak perhatlan ditujukan kepada ke-

giatan lntelektual dan ketenampilan dibandingkan dengan

usaha pembinaan nilai-nilai moral.

Untuk ltu, sedapat mungkin diusatrakan agar sekolatt

menjadi lapangan yang balk untuk pembinaan nilai-nilai
moral, dengan se1a1u memperhatikan aspek-aspek pendidik-

an secara seimbang antara aspek kognitif, affektif dan

psilrhomotor. Di samping ltu, segala sesuatu yang benhu-

bungan dengan penclidikan dan pengajaran dl sekolah (gu-

prlr pegawai, buku, peraturan, kegiatan, dan alat-alat
hendaklatr yang dapat membawa anak didik kepada pembina-

an mental yang sehat, monal yang tinggi dan pengembangart

bakat, sehingga anak didik dapat tenag, puas dan ter$arnin

pertumbutrannya baik fisik maupun mental, sehlngga tidak

tenjadi keguncangan jiwa. rrl(epuncangal jiwa dapat membuat

mereka tenpenganrh oleh tingkatr lalnr yang kuralg baikrr,

( zat<iatr Daradjat, 1976i22).

Satu haI yang iuga penting adalatr usatra penjalinart

komrnikasi yang balk antana oralrg tua dengan sekolah te-

rutama menyangkut pembinaan nilai-niIai mora1. Hendaklah

ada kesepalcatan. atau kesamaan pand.angan antana oragg tua

dan sekolatr tentang pendidikan anak-analc mereka.
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sehingga terdapat satu patokan ctau model yang alran di

llnrti oleh anak didik.

Linglorngan masyarakat iuga sangat menentukan terha-

dap ftebaikan moral seseorang. OIeh karena j-tu, segala

bentulc kegiatan,yang dapat merusak moral masyai:akat per-

Iu dlbenahirdan dit[ngkatkan sehlngga dapat mendulcung

terclptanya masyarakat dengan nilai moral yang tinggi.

IIal ini harus dimulai d.ari pemlmpin dan orang-orang yeng

berperan daLam masyarakat, jika tidak, kerusafan moral

di dalam masyarakat sulit untuk diperbaiki.

Demlkianlah beberapa hambatan yang diperkirakan da-

pat menghambat usaha pembinaan nilai-niliai moral dalam

keluargar yang penulis sadari menjadi faktor utama. Un-

tuk mengatasi hambatan tersebut faktor illrnr pengetahuart

dal kesiapan mental baik orang tua mapun masyaral<at sa-

ngat menentukan, kanena ilmu pengetatruan atau pendidikart

secara umum dapat memnggugah kesadaJPan seseol'ang. Dan

hanya orang yang memiliki kesadaranlah yang mampu berkem-

bang dan beradaPtasi.
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